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BAB I
PENDAHULUAN

Kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah
dituntut memiliki kreativitas, kepemimpinan motivasi,
dan kepemimpinan yang efektif sehingga dapat
menggerakkan seluruh guru sesuai peran dan fungsinya
secara efektif dan efisien. Andang (2014:54)
berpendapat kepala sekolah merupakan pemimpin
tunggal di sekolah yang mempunyai tanggung jawab
dan wewenang untuk mengatur, mengelola dan
menyelenggarakan kegiatan di sekolah, agar apa yang
menjadi tujuan sekolah dapat tercapai. Kepala sekolah
seharusnya seorang yang visioner yaitu mampu
memandang kedepan tentang kehidupan masyarakat
Indonesia dengan segala peluang dan tantangannya.
Singkat kata kepala sekolah harus mampu
memproyeksikan kemampuan dan kompetensi serta
gaya kepemimpinan yang diperlukan bawahan dan
masyarakat. Sehingga dituntut mampu menerapkan
gaya-gaya kepemimpinannya yang dapat
mencerminkan perilaku-perilaku yang dapat ditiru
bawahannya dan dapat memberi motivasi kerja para
guru dan staf yang dipimpinnya.



Kedua, organizational citizenship behavior
(OCB): Dalam era reformasi birokrasi sebagaimana saat
ini  sedang dijalankan di  berbagai instansi
pemerintahan, peran OCB dianggap vital dan sangat
menentukan kinerja organisasi. Selain sebagai unsur
yang unik dari perilaku individu dalam dunia kerja, OCB
juga menjadi aspek yang hampir jarang terjadi dalam
lingkup aparatur pemerintahan. Dikarenakan OCB
menjadi karakteristik individu yang tidak hanya
mencakup kemampuan dan kemauannya mengerjakan
tugas pokoknya saja namun juga mau melakukan tugas
ekstra seperti kehendak untuk melaksanakan kerjasama
dengan pegawai lainnya,suka menolong, memberikan
saran, Dberpartisipasi secara aktif, memberikan
pelayanan ekstra kepada pengguna layanan, serta mau
menggunakan waktu kerjanya dengan efektif. Dalam
realitasnya, untuk dapat memiliki OCB yang kuat
dibutuhkan faktor-faktor —pendukung di dalam
organisasi, karena OCB tidak dengan sendirinya
meningkat tanpa berinteraksi dengan faktor lain.
Apabila mengacu pada berbagai literatur, banyak faktor
yang berpengaruh terhadap organizational citizenship
behavior. Beberapa di antaranya adalah pengembangan
karir, persepsi tentang keadilan organisasi, kepuasan
kerja, motivasi berprestasi, budaya organisasi, sistem
penghargaan, kepribadian, iklim organisasi, komitmen
organisasi, karakteristik pekerjaan, kecerdasan
emosional dan kepemimpinan.



Ketiga, imbalan: Secara bahasa, Imbalan
diartikan sebagai proses administrasi pemberian gaji
atau upah. Gaji yaitu upah kerja yang dibayar pada
waktu yang tetap, sedangkan upah adalah uang yang
dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai
pembalas tenaga yang sudah dikeluarkan untuk
mengerjakan sesuatu. Sekilas arti gaji dan upah terlihat
sama, menurut penulis yang membedakan adalah pada
waktu pemberiannya. Gaji diberikan secara bulanan
sedangkan upah diberikan secara per jam, per hari, dan
persetengah hari. Dalam kepegawaian, hadiah yang
bersifat uang merupakan imbalan yang diberikan
kepada pegawai sebagai penghargaan dari pelayanan
mereka. Kreitner (2009:346) mendefinisikan imbalan
sebagai “rewards can be defined broadly as the material
and psychologicall pay off for performing tasks in the
work place. Imbalan dapat didefinisikan secara umum
sebagai bayaran secara material atau psikologis
terhadap pelaksanaan tugas ditempat kerja.

Lebih lanjut, Slocum dan Hellriegel (2010:136)
mengemukakan konsep imbalan yang menyatakan
bahwa “a reward is an event that an individual finds
desirable or pleasing”. Imbalan adalah pendapatan yang
diinginkan seorang individu dan menyenangkan hati.
Gaji dibayarkan secara periodik dengan jaminan pasti,
artinya gaji tetap dibayar walaupun karyawan tidak
bekerja. Upah dibayarkan kepada pekerja harian
dengan berpedoman atas perjanjian kerja yang telah



disepakati. Insentif adalah tambahan balas jasa yang
diberikan kepada karyawan tertentu atas prestasinya
tersebut sebagai prestasi standar, sedangkan
tunjangan khusus adalah tambahan (financial atau non
finansial) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan
organisasi terhadap semua karyawan dalam usaha
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

Werang (2010:427) yang menemukan bahwa
status sosial ekonomi guru memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru. Semakin tinggi tingkat
sosial ekonominya maka akan diikuti oleh semakin
baiknya kinerja guru. Kesejahteraan guru perlu
diwujudkan sebagaimana amanah UU pasal 10 tentang
guru dan dosen yang menyebutkan bahwa guru dan
dosen akan mendapat penghasilan yang pantas dan
memadai, antara lain meliputi: gaji pokok, tunjangan
yang melekat pada gaji, tunjangan profesi, dan/atau
tunjangan khusus serta penghasilan lain yang berkaitan
dengan tugasnya. Imbalan sangat penting bagi guru
PNS/non PNS. Hal ini karena imbalan merupakan
sumber penghasilan bagi mereka dan keluarganya.
Tingkat penghasilan yang didapatkan sangat
berpengaruh dalam menentukan standar kehidupan.

Keempat  adalah  motivasi  berprestasi:
Seseorang yang dianggap memiliki motivasi berprestasi,
ia akan melakukan serangkaian usaha agar dapat
mengungguli yang lainnya. Kaitannya dalam bidang
pendidikan, motivasi berprestasi juga dapat dijadikan



acuan bagi guru untuk meningkatkan kualitas kinerja.
Tidak hanya sekedar mengajar saja, keinginan
mengarahkan tingkah laku pada usaha untuk mencapai
prestasi tertentu berdasarkan kesempurnaan dalam diri
seseorang juga perlu dimiliki oleh seorang guru.
Motivasi yang dimiliki oleh seorang guru akan
berpengaruh pada kinerjanya di sekolah. Berbagai
permasalahan guru tersebut diakibatkan oleh belum
tertatanya manajemen/pengelolaan guru secara
optimal. Usaha untuk meningkatkan kinerja guru tidak
dapat diserahkan kepada para guru semata-mata. Suatu
organisasi harus senantiasa memberikan motivasi agar
kinerja pegawai tetap terbina dengan baik. Mengingat
pentingnya motivasi berprestasi terhadap peningkatan
kinerja guru, untuk itu seorang kepala sekolah harus
mampu mendorong timbulnya kinerja guru yang
terukur, berkualitas dan memadai, sehingga dapat
menciptakan produktivitas kinerja guru yang tinggi,
dapat diamati dan diupayakan peningkatan secara
berkesinambungan dengan melakukan sejumlah
tindakan yang konkret, tepat dan bermanfaat.



BAB I1
DEFINISI GAYA KEPEMIMPINAN

Setiap pemimpin memiliki gaya
kepemimpinan yang berbeda antara satu pemimpin
dengan  pemimpin yang lainnya, perilaku
kepemimpinan yang ditampilkan dalam proses
manajerial secara konsisten disebut sebagai gaya
(style)  kepemimpinan. Kepemimpinan adalah
terjemahan dari kata leadership yang berasal dari kata
leader. Leader (pemimpin) adalah orang yang
memimpin, sedangkan pemimpin  merupakan
jabatannya. Dalam pengertian lain, secara etimologi
istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar pimpin,
laihirlah kata kerja memimpin yang artinya
membimbing dan menuntun (Hidayat & Machali,
2012:75). Memimpin (leading) adalah upaya
mempengaruhi pekerja agar bekerja ke arah
pencapaian tujuan. Ada lima sumber kekuatan
pemimpin yang dapat mempengaruhi bawahannya,
dapat ditunjukkan pada Gambar 2.1 berikut ini:



Organization power Out comes

Legitimate Behavior Performance
Reward Task Completition
Coercive Influence

Personal power Job Satisfaction
Expert Absenteeism

Referent Turnover

Gambar 2.1. Pengaruh Pemimpin Terhadap Bawahan
(Sumber: Manajemen Pendidikan dan Komunikasi oleh
Ambarita & Siburian, 2013:297)

Pada Gambar 2.1 yang telah ditampilkan
tersebut maka dapat pula disimpulkan bahwa ada dua
sumber utama kekuatan pemimpin sehingga dapat
mempengaruhi bawahan, yaitu kekuatan yang berasal
dari organisasi dan kekuatan yang berasal dari
pribadinya. Pemimpin dapat mempengaruhi anggota
atau bawahan karena dia memegang kekuatan yang
sah secara organisasi. Selain itu juga memiliki
kekuatan untuk memaksa (lawan dari reward),
sehingga bawahan tidak dapat menolak perintah dari
pemimpinnya, serta kekuatan personalnya, pemimpin
dipandang sebagai seorang ahli di bidangnya, karena
sangat wajar dia dapat mempengaruhi bawahannya,
dan pemimpin juga berkompeten memberi arah
sehingga bawahan dapat menjalaninya dengan tujuan
bersama.



Disamping itu, Hidayat & Machali (2012:75)
juga berpendapat “Leader as the individual in the group
given the task of directing and coordinating task
relevant group activities. Dari pengertian tersebut
menunjukkan bahwa seorang pemimpin adalah
anggota kelompok yang memiliki kemampuan untuk
mengarahkan dan mengkoordinasikan kinerja dalam
rangka mencapai tujuan. Edwin A.Locke dalam
Suharsaputra (2010:118) mendefinisikan
kepemimpinan adalah “Proses membujuk (inducting)
orang-orang lain untuk mengambil langkah menuju
suatu sasaran bersama”.

Definisi ini mengategorikan tiga elemen yaitu:
(1) Kepemimpinan merupakan suatu konsep relasi
(relation concept), (2) Kepemimpinan merupakan
suatu proses, (3) Kepemimpinan harus membujuk
orang-orang lain untuk mengambil tindakan. Teori
kepemimpinan menurut Mc.Shane and Von Gilnow
dalam Suharsaputra (2010:119) yaitu: lima perspektif
(teori) tentang kepemimpinan yang ditunjukkan
berdasarkan  sudut pandang tinjauan akan
kepemimpinan “(a) sifat/kompetensi, (2) prilaku
pemimpin, (3) pendekatan kontengensi, (4)
kepemimpinan transformasional, dan (5)
kepemimpinan implisit”. Teori ini dapat dilihat pada
Gambar 2.2 berikut ini:
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Gambar 2.2. Perspectives of Leadership (Sumber:
MC.Shane and Von Gilnow, 2005:417 dalam
Suharsaputra, 2010:119)

Dari Gambar 2.2 tersebut menunjukkan adanya
perspektif integrasi kepemimpinan yang memberikan
saling pengaruh satu sama lain. Kepemimpinan
senantiasa memberikan kesan yang menarik, karena
dalam kepemimpinan diperlukan gaya dan sikap yang
sesuai dengan iklim lembaga pendidikan dan satuan
pendidikan. Kepemimpinan menduduki peran penting
karena dapat menggerakkan organisasi kearah tujuan
yang telah ditetapkan. Robbins dan Judge (2015:249)
menjelaskan bahwa kepemimpinan sebagai
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok
menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan yang
ditetapkan. Sumber dari pengaruh ini dapat secara
formal, seperti yang dilakukan dengan peringkat



manajerial di dalam organisasi. Tetapi tidak semua
pemimpin adalah para manajer, demikian pula tidak
semua manajer adalah para pemimpin.

Organisasi memerlukan kepemimpinan yang
kuat dan manajemen yang kuat untuk efektivitas yang
optimal. Kita memerlukan para pemimpin untuk
menantang status quo, menciptakan visi masa depan,
dan menginspirasi para anggota organisasi untuk
mencapai visi. Disisi lain, teori kepemimpinan bisa
didasarkan pada beberapa perspektif yang berbeda.
Gibson, et all (Usman, 2013:315) telah
mengembangkan  kerangka untuk mempelajari
kepemimpinan yang tertuang pada Gambar 2.18

berikut ini:
Sifat-sifat pemimpin Perilaku pemimpin
- Kemampuan L 8r!ema§! fugas
~ Kepribadian - Orientasi manusia
epribac - Struktur inisiasi |
- Motivasi - Konsiderasi Hasil efektifitas
- Transaksional - Produksi
- Transformasional - Mutu
- Prima - Efisiensi
: || - Fleksibilitas
- - - - Kepuasan
Variabel situasional - Persaingan
- Kebutuhan pengikut - Pengembangan
- Struktur tugas _ kcbcradaanb
- Kekuatan posisi

- Kejujuran pemimpin-
pengikut

- Keterbacaan

- kelompok

Gambar 2.3. Kerangka untuk Mempelajari
Kepemimpinan
Sumber: Manajemen Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan, Edisi 4.
Gibson, et al, 2009 dalam Usman (2013:315)



Berdasarkan Gambar 2.3 tersebut dapat
disimpulkan bahwa kerangka perspektif
kepemimpinan memiliki empat mata rantai yang saling
mengikat dan mendukung di mana sifat-sifat pemimpin
mengindikasikan adanya sejumlah kategori yang
berada di dalam perilaku kepemimpinan yang saling
berkontribusi dengan variabel situasional untuk
mencapai hasil efektifitas organisasi. Hal ini termasuk
gejala sosial yang dapat diwujudkan dalam interaksi
baik antar individu (leader) di dalam situasi sosial
suatu kelompok maupun antar pemimpin organisasi
lainnya. Dari sudut pandang yang lain, Robbins &
Coulter (2010:147-148) mengemukakan teori-teori
awal kepemimpinan berfokus pada pemimpin (teori
sifat) dan bagaimana pemimpin berinteraksi dengan
anggota kelompoknya (teori perilaku), yaitu:

1. Teori Sifat (Trait Theories). Terdapat tujuh sifat
yang berkaitan dengan kepemimpinan yang
efektif:

(1) Penggerak (drive). Pemimpin menunjukkan
tingkat usaha yag tinggi.

(2) Hasrat untuk memimpin (desire to lead).
Pemimpin memiliki hasrat yang kuat untuk
memimpin orang lain.

(3) Kejujuran dan integritas (honesty and
integrity). Pemimpin membangun
hubungan terpercaya dengan pengikutnya



(4) Kepercayaan diri (self confidence). Pengikut
mencari pemimpin yang tidak ragu-ragu.
Dengan demikian pemimpin harus dapat
menunjukkan kepercayaan dirinya agar
dapat meyakinkan pengikutnya terhadap
keputusan dan tujuan yang harus dicapai.

(5) Kecerdasan (intelligence). Pemimpin harus
cukuup cerdasagar dapat mengumpulkan,
menyatukan, dan menafsirkan banyak
informasi, memecahkan permasalahan, dan
mengambil keputusan yang tepat.

(6) Pengetahuan yang relevan mengenai
pekerjaan (job-relevant knowledge).
Pemimpin yang efektif memiliki
pengetahuan tingkat tinggi mengenai
perusahaan, industri, dan permasalahan
teknis.

(7) Extraversion. Pemimpin adalah orang yang
enerjik dan penuh semangat. Suka bergaul,
tegas, dan jarang sekali berdiam atau
menarik diri.

2. Teori Perilaku (Behavioral Theories). Teori
perilaku ialah teori kepemimpinan yang
mengidentifikasi perilaku yang membedakan
antara pemimpin efektif dan tidak efektif.
Adapun Yulk (Usman, 2013:333) menyatakan

bahwa ada tiga karakteristik yang saling berhubungan
dalam kepemimpinan efektif, yaitu karakter



pemimpin, karakter pengikut dan karakter situasi.

Ketiga karakteristik tersebut dapat dilihat pada Tabel

2.1 berikut ini:

Tabel 2.1. Kepemimpinan Efektif Menurut Yulk (2010)

Karakteristik pemimpin meliputi:

(a)Sifat-sifat (motif-motif, kepribadian, dan nilai-
nilai)

(b)Percaya diri dan optimisme

(c) Keterampilan dan keahlian

(d)Perilaku

(e)Integritas (kejujuran, perilaku yang Kkonsisten

dengan nilai-nilai
(f) Taktik atau seni memengaruhi
(g) Atribut tentang pengikut

Karakteristik pengikut meliputi:

(a)Sifat-sifat (kebutuhan- kebutuhan, nilai-nilai, dan
konsep diri)

(b)Percaya diri dan optimisme

(c) Keterampilan dan keahlian

(d)Atribut terhadap pemimpin

(e)Kepercayan terhadap pemimpin

(f) Komitmen terhadap tugas dan usaha-usaha
penyelesaian tugas

(g) Kepuasan terhadap kerja dan pemimpin

Karakteristik pengikut meliputi:

(a) Tipe unit organisasi

(b)Besar unit organisasi

(c) Kedudukan, kekuasaan, dan otoritas pemimpin




(d)Struktur tugas dan kompleksitas
(e)Interdependen tugas

(f) Budaya organisasi

(g) Lingkungan yang tidak menentu
(h)Ketergantungan eksternal

(i) Nilai-nilai budaya organisasi

Sumber: Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan.
Edisi 4 oleh Usman (2013:333-334)

Tabel 2.2. Sifat-sifat Khusus Kepemimpinn Efektif (Yulk,

2010)
(1)Memiliki tenaga yang kuat dan tahan terhadap
stress
(2)Percaya diri

(3)Orientasi pengawasan pada lokasi internal

(4)Kematangan emosional

(5)Memiliki integritas kepribadian (kejujuran,
perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai

(6)Memiliki motivasi berkuasa yang tersosialisasikan

(7)Memiliki orientasi pencapaian hasil secara
moderat

(8)Sedikit kebutuhan untuk berafiliasi

Sumber: Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan. Edisi 4
oleh Usman (2013:334)



Dari Tabel 2.1 dan 2.2 yang telah ditampilkan
tersebut dapat diterangkan bahwa ketiga karakteristik
yang saling berhubungan dalam kepemimpinan efektif
mempunyai daya kekuatan dan ciri khas tersendiri
dalam membangun Kkepemimpinan pada suatu
organisasi serta arah yang jelas untuk mencapai
tujuannya. Sifat-sifat kepemimpinan efektif yang
dikemukakan ahli tersebut pada umumnya hampir
sama, hanya berbeda dalam jumlah dan pemilihan kata
saja. Sifat-sifat itu ada yang tumpang tindih, bahkan
ada yang kontradiktif namun maksud dan tujuannya
adalah menjalankan roda kepemimpinan secara efektif
dan berkelanjutan sesuai pada zamannya. Menurut
Hersey dan Blanchard dikutip oleh Rivai (2014:16)
menyatakan bahwa hubungan antara pimpinan dan
anggotanya mempunyai empat tahap/fase yang
diperlukan bagi pimpinan untuk mengubah gaya
kepemimpinannya yaitu: Tahap pertama, pada
kesiapan awal perhatian pimpinan pada tugas sangat
tinggi, anggota diberi instruksi yang jelas dan
dibiasakan dengan peraturan, struktur dan prosedur
kerja.

Tahap kedua adalah dimana anggota sudah
mampu menangani tugasnya, perhatian pada tugasnya
sangat penting karena bawahan belum dapat bekerja
tanpa struktur. Kepercayaan pimpinan pada bawahan
semakin meningkat. Tahap ketiga dimana anggota
mempunyai kemampuan lebih besar dan motivasi



berprestasi mulai tampak dan mereka secara aktif
mencari tanggung jawab yang lebih besar, pemimpin
masih harus mendukung danm emberikan perhatian,
tetapi tidak perlu lagi memberikan pengarahan. Tahap
keempat adalah tahap dimana anggota mulai percaya
diri, dapat mengarahkan diri dan pengalaman,
pemimpin dapat mengurangi jumlah perhatian dan
pengarahan.

Menurut Yukl (2010:309) gaya kepemimpinan
adalah gaya yang digunakan seorang pemimpin untuk
mempengaruhi orang-orang dalam organisasi untuk
memahami dan melakukan apa yang diinginkan serta
proses untuk memfasilitasi individu dan usaha untuk
menyelesaikan tujuan bersama. Sesuai dengan
pendapat Hersey dan Blanchard (Wahyudi, 2012:123)
mengemukakan bahwa: Gaya kepemimpinan yang
efektif itu berbeda-beda sesuai dengan “kematangan”
bawahan. Kematangan atau kedewasaan menurutnya
bukan dalam arti usia atau stabilitas emosional
melainkan keinginan untuk berprestasi, kesediaan
untuk menerima tanggungjawab, dan mempunyai
kemampuan serta pengalaman yang berhubungan
dengan tugas. Lebih lanjut, Kurniadin dan Machali
(2014:301) mengungkapkan bahwa gaya
kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan
seorang pemimpin,baik yang tampak maupun yang
tidak tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan
yang dimaksud sebagai cara berperilaku yang khas



dari seorang pemimpin terhadap para anggota
kelompok atau bawahannya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang
telah diuraikan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan adalah salah satu cara
yang dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam
mempengaruhi, mengarahkan dan mengendalikan
perilaku orang lain untuk mencapai suatu tujuan. Gaya
kepemimpinan adalah suatu cara, pola dan
kemampuan tertentu yang digunakan oleh seorang
pemimpin dalam bersikap, berkomunikasi dan
berinteraksi untuk mempengaruhi, mengarahkan,
mendorong dan mengendalikan orang lain atau
bawahan agar bisa melakukan suatu pekerjaan
sehingga mencapai suatu tujuan. Gaya kepemimpinan
menunjukkan secara langsung maupun tidak langsung,
mengenai keyakinan seorang pimpinan terhadap
kemampuan bawahannya. Artinya, gaya
kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai
hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat,
sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin saat
mencoba untuk memengaruhi kinerja bawahannya.



BAB II1
MACAM-MACAM TIPE DAN GAYA
KEPEMIMPINAN

Keberhasilan seorang pemimpin dalam
mempengaruhi perilaku bawahan banyak dipengaruhi
oleh gaya kepemimpinan. Beberapa ahli
mengemukakan pendapat tentang macam-macam gaya
kepemimpinan, antara lain sebagai berikut: (1) Gaya
kepemimpinan menurut Thoha (2013:49) mengatakan
bahwa gaya kepemimpinan terbagi menjadi dua
kategori gaya yang ekstrem yaitu: (a) Gaya
kepemimpinan otokratis, gaya ini dipandang sebagai
gaya yang di dasarkan atas kekuatan posisi dan
penggunaan otoritas, dan (b) Gaya kepemimpinan
demokratis, gaya ini dikaitkan dengan kekuatan
personal dan keikutsertaan para pengikut dalam
proses pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan; serta (2) Gaya kepemimpinan menurut
Sutikno (2014:35) mengatakan gaya kepemimpinan
atau perilaku kepemimpinan atau sering disebut Tipe
Kepemimpinan. Tipe kepemimpinan yang luas dikenal
dan diakui keberadaanya adalah sebagai berikut:

(1) Tipe Otokratik: Tipe kepemimpinan ini

menganggap bahwa ia tidak perlu berkonsultasi
dengan orang lain dan tidak boleh ada orang



lain yang turut campur. Seorang pemimpin
yang tergolong otokratik memiliki serangkaian
karateristik yang biasanya dipandang sebagai
karakteristik yang negatif. Seorang pemimpin
otokratik adalah seorang yang egois,
menunjukkan sikap yang menonjol akan
keakuannya, dan selalu mengabaikan peranan
bawahan dalam proses pengambilan keputusan,
tidak mau menerima saran dan pandangan
bawahannya.

(2) Tipe Kendali Bebas atau Masa Bodo (Laisez
Faire): Tipe Kkepemimpinan ini merupakan
kebalikan dari tipe kepemimpinan otokratik.
Dalam kepemimpinan tipe ini seorang
pemimpin yang kendali bebas cenderung
memilih peran yang pasif dan membiarkan
organisasi berjalan menurut temponya sendiri.
Di sini seorang pemimpin mempunyai
keyakinan = bebas dengan  memberikan
kebebasan yang seluas-luasnya terhadap
bawahan maka semua usahanya akan cepat
berhasil.

(3) Tipe Paternalistik: Persepsi seorang
pemimpin yang  paternalistik  tentang
peranannya dalam kehidupan organisasi dapat
dikatakan diwarnai oleh harapan bawahan
kepadanya. Harapan bawahan berwujud
keinginan agar pemimpin mampu berperan



sebagai bapak yang bersifat melindungi dan

layak dijadikan sebagai tempat bertanya dan

untuk memperoleh petunjuk, memberikan
perhatian terhadap kepentingan dan
kesejahteraan bawahannya.

(4) Tipe Kharismatik: yaitu daya tarik pemimpin
yang sangat memikat, sehingga mampu
memperoleh pengikut yang sangat besar dan
para  pengikutnya tidak selalu  dapat
menjelaskan secara konkrit mengapa orang
tersebut itu dikagumi. Hingga sekarang, para
ahli belum berhasil menemukan sebab-sebab
mengapa seorang pemimpin memiliki kharisma.
Yang diketahui ialah bahwa pemimpin yang
demikian mempunyai daya penarik yang amat
besar.

Secara umum, menurut Karwati dan Priansa
(2013:178-179) gaya kepemimpinan paling luas
dikenal gaya kepemimpinan otokratis, demokratis, dan
Laissez faire. Ketiga gaya kepemimpinan ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Gaya Kepemimpinan  Otoktratis adalah
meletakkan seorang kepala sekolah sebagai
sumber kebijakan. Kepala sekolah memandang
guru, staf, dan pegawai lain sebagai hanya
menerima instruksi dari kepala sekolah dan
tidak diperkenankan untuk membantah. Tipe
kepemimpinan otokratis memandang bahwa



segala sesuatu ditentukan oleh kepala sekolah
sehingga keberhasilan sekolah terletak dari
kepala sekolah.

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis adalah
menyajikan ruang kesetaraan dalam pendapat.
Guru, staf, dan pegawai memiliki hak untuk
berkontribusi dalam tanggung jawab yang
diembannya dan merupakan bagian dari
keseluruhan sekolah sehingga mendapat tempat
sesuai dengan harkat dan  martabat.
Kepemimpinan = demokratis = menempatkan
kepala sekolah sebagai seseorang yang
mempunyai tanggung jawab untuk
mengarahkan, mengontrol, dan mengevaluasi,
serta mengkoordinasikan berbagai pekerjaan
yang diemban guru, staf, dan pegawai lainnya.

3. Gaya Kepemimpinan Laissez Fairre memberikan
kebebasan mutlak kepada guru, staf, dan
pegawai lainnya. Dalam hal ini kepala sekolah
bersifat pasif dan tidak memberikan
keteladanan dalam kepemimpinannya. Dalam
teori kepemimpinan situasional, gaya
kepemimpinan akan efektif jika disesuaikan
dengan tingkat kematangan. Kematangan
adalah kemampuan dan kemauan anak buah
dalam mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugas yang dibebankan. Dalam mewujudkan
suatu organisasi yang baik seorang pemimpin



perlu memiliki gaya kepemimpinan sebagai alat

dalam mempengaruhi bawahan untuk mencapai

tujuan organisasi.

Ada beberapa teori kepemimpinan yang
dikemukakan oleh Suharsaputra (2010:120-123),
antara lain:

1. Teori sifat: Teori ini memandang bahwa sifat-
sifat memainkan peranan penting dalam
membedakan antara pemimpin dengan bukan
pemimpin. Seorang pemimpin adalah mereka
yang mempunyai sifat-sifat tertentu yang khas.

2. Teori Perilaku: Teori ini berpandangan bahwa
kepemimpinan merupakan hal utama bagi
kinerja, dalam hubungan ini kepemimpinan
dilihat dari perilaku seseorang dalam
menjalankan perannya sebagai pemimpin,
seperti pada Gambar 3.1.
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"'E” Pertimbangan Tinggi | Pertimbangan Tinggi
‘E Struktur Rendah Struktur Tinggi
= Pertimbangan Pertimbangan
= Rendah Rendah

Rendah Memulai Struktur Tinggi

Gambar 3.1. Model Perilaku Kepemimpinan



Sumber: Perilaku dan Konflik dalam Organisasi oleh
Ambarita, Purba dan Fransiscus (2016:177)

3. Teori Kontingensi: Teori ini didasarkan pada
pandangan bahwa gaya kepemimpinan yang
cocok tergantung pada situasi. Ini berarti bahwa
seorang pemimpin harus dapat menyesuaikan
perilaku dan gayanya dengan situasi yang ada.
Fred Fiedler mengembangkan model
kontingensi pertama kali bagi kepemimpinan.
Model kontingensi Fiedler menyatakan bahwa
kinerja kelompok yang efektif bergantung pada
kecocokan yang tepat diantara gaya pemimpin
dan seberapa besar situasi memberikan kendali
pada pemimpin. Fiedler mengasumsikan bahwa
gaya kepemimpinan individu adalah tetap; jika
sebuah situasi mensyaratkan seorang pemimpin
untuk berorientasi pada tugas dan orang dalam
posisi kepemimpinan tersebut adalah yang
berorientasi pada hubungan, salah satu situasi
harus dimodifikasi atau pemimpin harus
digantikan untukmencapai efektifitas yang
optimal (Robbins & Judge, 2015:253), seperti
Gambar 3.2 berikut.
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Gambar 3.2. Hasil Temuan dari Model Fiedler
Sumber: Perilaku Organisasi oleh Robbins & Judge
(2015:255)

Dari tampilan Gambar 2.20 tersebut dapat
diterangkan bahwa Fiedler mengidentifikasi terdapat
tiga dimensi kontingensi atau situasional, yaitu: (1)
Hubungan  pemimpin-anggota  adalah  derajat
kepercayaan diri, kepercayaan, dan menghormati yang
mana para anggota miliki dalam diri pemimpin
mereka, (2) Struktur Tugas adalah keadaan yang mana
penugasan pekerjaan dibuatkan prosedur (yaitu,
terstruktur, atau tidak terstruktur), dan (3) Kekuatan
Posisi adalah derajat dari pengaruh seorang pemimpin
yang memiliki variabel kekuatan yang lebih seperti
merekrut, memecat, disiplin, mempromosikan, dan
menaikkan gaji.

Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik
hubungan pemimpin-anggota, maka semakin tinggi



pula pekerjaan menjadi terstruktur, dan semakin kuat
kekuatan posisi, maka semakin tinggi kendali yang
dimiliki oleh pemimpin. Situasi yang sangat
menguntungkan (yang mana pemimpin memiliki
sejumlah besar kendali) yang meliputi manajer payroll
yang sangat dihormati dan yang memiliki para pekerja
yang memiliki kepercayaan diri terhadapnya
(hubungan pemimpin-anggota yang baik), aktifitas-
aktifitas yang jelas dan spesifik; misalnya perhitungan
gaji, memeriksa laporan, dan mengarsipkan laporan
(struktur tugas yang tinggi), dan provisi atas
kebebasan yang cukup besar untuk memberikan
imbalan dan hukuman kepada para pekerja (kekuatan
posisi yang kuat). Robbins & Judge (2015:255-256)
menambahkan teori Least preferred co-worker (LPC)
merupakan teori kontingensi yang paling banyak
diteliti, namun ada tiga teori lain yang layak untuk
disebutkan, yaitu:
1. Teori Kepemimpinan Situasional (situational
leadership theory/SLT); teori ini ditemukan oleh
Paul Hersey dan Ken Blanchard (2000) yang
mengatakan bahwa kepemimpinan yang
berhasil akan bergantung pada pemilihan gaya
kepemimpinan kontingensi yang tepat terhadap
kesiapan dari para pengikutnya, sampai sejauh
mana mereka bersedia dan mampu untuk
menyelesaikan suatu tugas tertentu. Teori
inimenitikberatkan pada Kkesiapan dari para



pengikutnya. Gaya kepemimpinan situasional
dikembangkan lagi oleh Blanchard (2007)
menjadi Model Kepemimpinan Situasional II
dengan menyajikan Gambar 3.3 berikut ini:
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Gambar 3.3. Model Kepemimpinan Situasional II
(Blanchard, 2007)
Sumber: Manajemen; Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan oleh Usman (2013:372)

2. Teori Jalur-Tujuan (path goal theory)
dikembangkan oleh Robert House; teori ini
mengutip elemen-elemen dari riset mengenai
kepemimpinan yang dilakukan oleh Ohio State
mengenai  memprakarsai  struktur  dan
keramahan, serta ekspektasi dari teori motivasi.



Teori ini menyatakan bahwa tugas dari
pemimpin untuk membantu para pengikut
dalam memperoleh tujuan-tujuan mereka dan
untuk menyediakan pengarahan dan atau
dukungan untuk memastikan bahwa tujuan-
tujuab mereka sesuai dengan keseluruhan
tujuan dari kelompok atau organisasi. Usman
(2013:366) menguraikan model kepemimpinan
path goal theory mengadaptasi kepemimpinan
situasional. = Robert House dan Evan
mengembangkannya sekitar tahun 1970-an.
Griffin & Morhead, (1986) menggambarkan
model ini dengan tampilan Gambar 3.4 sebagai
berikut:
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Gambar 3.4 Model path goal theory (Griffin & Morhead)
Sumber: Manajemen; Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan oleh Usman (2013:367)

Dari model kepemimpinan yang telah
digambarkan tersebut menurut Griffin & Morhead
dalam usman (2013:366) merupakan model yang
didasarkan pada motivasi individu atas
penghargaannya atau tujuannya mendapatkan



imbalan. Peranan pemimpin adalah menjelaskan
kepada bawahannya cara mendapatkan imbalan
(mencapai tujuan individu). Keefektifan
kepemimpinan tergantung dari (1) kemampuan
pemimpin memuaskan kebutuhan bawahannya, dan
(2) kemampuan pemimpin memberi petunjuk kepada
bawahannya.

3. Model pemimpin partisipasi (leader
participation model); suatu teori mengenai
kepemimpinan yang menyediakan serangkaian
aturan untuk menentukan bentuk dan jumlah
pengambilan keputusan secara partisipatif
dalam situsi yang berbeda.

4. Kepemimpinan Transformasional: Perubahan
yang sangat cepat serta ketatnya persaingan
dalam berbagai bidang kehidupan manusia
telah mendorong berbagai upaya untuk
menghadapi secara efektif. Kepemimpinan
transformasional pada dasarnya merupakan
gaya kepemimpinan yang berkembang seiring
dengan berbagai perubahan cepat yang terjadi.
Kepemimpinan transformasional merupakan

gaya kepemimpinan yang mampu
mentransformasikan organisasi dalam
menghadapi perubahan. Aspek wutama dari
kepemimpinan transformasional adalah

penekanan pada pembangunan pengikut, oleh
karena itu Yukl (2010:316) mengemukakan



beberapa pedoman untuk pemimpin

transformasional, yaitu:

(1) Menyatakan visi dan misi yang jelas dan
menarik

(2) Menjelaskan bagaimana visi tersebut dapat
dipercaya

(3) Bertindak secara rahasia dan optimis

(4) Memperlihatkan  keyakinan  terhadap
pengikut

(5) Menggunakan tindakan dramatis dan
simbolis untuk menekankan nilai-nilai
penting

(6) Memimpin dengan memberikan contoh

(7) Memberikan kewenangan kepada orang-
orang untuk mencapai visi itu

Bass dalam Usman (2013:383) menjabarkan
bahwa seorang pemimpin transformasional adalah
seorang pemimpin yang mempunyai keahlian
diagnosis, dan selalu meluangkan waktu dan
mencurahkan perhatian dalam upaya untuk
memecahkan masalah dari berbagai aspek. Bass
memberikan model transformasional pada Gambar 3.5
berikut ini.
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Gambar 3.5 Model Kepemimpinan Transformasional
(Bass & Avolio)
Sumber: Manajemen; Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan oleh Usman (2013:384)

Dalam pelaksanaan kepemimpinan terdapat
beberapa gaya dan tipe kepemimpinan yang
diterapkan oleh masing-masing pemimpin dalam
pelaksanaannya. Andang (2014:43) menyatakan gaya
kepemimpinan itu sendiri terdiri dari gaya
kepemimpinan yang berpola pada kepentingan
pelaksanaan tugas, gaya kepemimpinan yang berpola



pada pelaksanaan hubungan kerja sama dan gaya
kepemimpinan yang berpola pada kepentingan hasil
yang dicapai.

Berdasarkan gambar dan penjelasan yang telah
disajikan tersebut maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara
berperilaku yang khas dari seorang pemimpin
terhadap bawahannya, gaya kepemimpinan
merupakan teknik, cara, dan tipe atau pola tingkah
laku yang ditunjukkan seorang pemimpin ketika
berusaha memengaruhi bawahannya. Gaya
kepemimpinan diperlukan untuk mengelola tiga unsur
dalam kepemimpinan yang saling berkaitan yaitu
unsur manusia, unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk
dapat memperlakukan ketiga unsur tersebut secara
seimbang dan proporsional, seorang pemimpin harus
memiliki pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan
yang diperlukan dalam kepemimpinannya.



BAB IV

KEPEMIMPINAN DAN
PERSYARATAN KEPENDIDIKAN
KEPALA SEKOLAH

Kata lead (memimpin) berasal dari kata
Angglo Saxon yang umumnya dipakai dalam bahasa
Eropa Utara yang artinya jalan atau jalur perjalanan
kapal laut. Perdebatan tentang definisi kepemimpinan
sampai saat ini masih berlangsung terus karena belum
ada satu pun definisi yang diungkapkan oleh ahlinya
yang mampu memuaskan semua pihak. Robbins
(Rohmat, 2010:39) mengemukakan bahwa, “leadership
is ability to influence a group toward the achievment
goals”. Kepemimpinan dibutuhkan untuk
mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya
tujuan. Untuk mencapai sebuah tujuan organisasi,
maka kepemimpinan mutlak harus dilakukan oleh
seorang pimpinan organisasi. Dalam mewujudkan
suatu organisasi yang baik seorang pemimpin perlu
memiliki gaya kepemimpinan sebagai alat dalam
mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan
organisasi. Menurut Suharsaputra (2010:116)
kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi
orang lain, ini mempunyai maksud untuk mencapai



tujuan yang telah ditetapkan. Proses kepemimpinan
merupakan proses yang interaktif dan dinamis dalam
mempengaruhi orang lain, dalam proses tersebut
seorang pemimpin harus memiliki dasar kemampuan
serta terampil dalam menggerakkan bawahannya agar
dapat bekerja secara maksimal. Setiap pemimpin akan
mengambil cara tertentu untuk memimpin
bawahannya, masalah yang dihadapinya, dan situasi
yang dirasakan.

Kepemimpinan dapat diartikan suatu bentuk
persuasi, pembinaan dan pengembangan individu dan
atau kelompok orang-orang tertentu melalui suatu
interaksi dan motivasi yang tepat agar mereka mau
bekerja sama untuk memajukan tujuan organisasi.
Yukl (2010:21) berpendapat, “leadership involves a
process whereby intentional is exerted over other people
to guide, structure, and facilitate activities and
relationships in a group or organization.”
Kepemimpinan merupakan sebuah proses yang
sengaja dilakukan untuk membimbing, menyusun, dan
memfasilitasi kegiatan danhubungan dalam kelompok
atau organisasi.

Schermerhorn (2010:434)
menyatakan,“leadership is the process of inspiring
others to work hard to accomplish important task”.
Kepemimpinan merupakan proses menginspirasi
orang lain untuk bekerja keras dalam menyelesaikan



tugas yang penting. Beberapa definisi kepemimpinan
yang dikutip Rivai dan Murni (2009:28), yaitu:

a. Kepemimpinan adalah kemampuan seorang
untuk mempengaruhi pihak lain berbuat sesuai
dengan kehendak orang itu, meskipun pihak
lain itu tidak menghendakinya.

b. Kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang-orang agar
bekerja sama menuju kepada suatu tujuan
tertentu yang mereka inginkan bersama
(Siagian).

c. Kepemimpinan adalah suatu proses
memengaruhi aktivitas kelompok dalam rangka
pemuasan dan pencapaian tujuan (Stogdill).

d. Kepemimpinan  adalah  kegiatan  dalam
memengaruhi orang lain untuk bekerja keras
dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok
(George Terry).

e. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi
kegiatan-kegiatan seseorang atau kelompok
dalam usahanya mencapai tujuan di dalam
situasi tertentu (Blanchard).

Kepemimpinan merupakan tingkah laku
seorang individu untuk mengarahkan aktivitas-
aktivitas kelompok ke arah pencapaian tujuan
organisasi. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan mengacu kepada tingkah laku seorang
pemimpin dalam memberikan bimbingan, arahan



kepada para bawahannya dalam rangka mencapai
tujuan  organisasi. Jadi, keberhasilan seorang
pemimpin ditentukan oleh perilaku dari pemimpin
tersebut.

Seorang pemimpin yang berhasil adalah
seorang pemimpin yang memiliki kemampuan pribadi
tertentu, mampu membaca keadaan bawahannya dan
lingkungannya. Faktor yang harus diketahui dari
bawahannya adalah kematangan mereka, sebab ada
kaitannya dengan gaya kepemimpinan. Hal ini
dimaksudkan agar pemimpin dapat bekerja dengan
tepat menerapkan pengaruhnya pada bawahan
sehingga pemimpin memperoleh ketaatan memadai.

Terkait dengan kepemimpinan pendidikan,
menurut Dirawat (Rozak, 2014:11) adalah suatu
kemampuan dan proses mempengaruhi,
mengkoordinir, dan menggerakkan orang-orang lain
yang ada hubungan dengan pengembangan ilmu
pendidikan dari pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran, agar supaya Kkegiatan-kegiatan yang
dijalankan dapat lebih efesien dan efektif di dalam
pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran.
Suryana (2010:13) menambahkan bahwa
kepemimpinan  dalam  pendidikan  hakikatnya
melibatkan banyak stakeholder yang sangat berperan
penting dalam kelangsungan proses pengembangan
kualitas pendidikan, diantaranya:



1. Kepala Sekolah: Kepala Sekolah adalah
pengelola pendidikan di sekolah secara
keseluruhan. Kedua, Kepala Sekolah adalah
pemimpin formal pendidikan di sekolahnya.

2. Guru: Guru adalah pemimpin yang menentukan
kondisi kenyamanan proses belajar mengajar di
dalam kelas. Guru adalah pemimpin yang
menciptakan siswa yang berkualitas.

3. Orang tua/Masyarakat: Orang tua adalah
motivator peserta didik untuk selalu hadir
dalam proses pembelajaran.

Suatu lembaga pendidikan tidak akan berjalan
dengan baik jika tidak ada seorang pemimpin.
Keberhasilan suatu sekolah dapat dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai penggerak
aktivitas untuk mencapai suatu tujuan. Kepemimpinan
pendidikan berperan sangat penting dalam rangka
mengarahkan tujuan dan menggerakkan organisasi
pendidikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Sebagaimana yang didefinisikan oleh Gardner
(Usman, 2013:307) bahwa “pemimpin-peminpin
adalah  orang-orang yang menjadi contoh,
memengaruhi perilaku pengikutnya secara nyata
melalui sejumlah perasaan-perasaan signifikan
pengikutnya. Menjadi contoh berbeda dengan
memberi contoh”. Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan suatu kemampuan dan kesiapan kepala
sekolah untuk mempengaruhi, membimbing,



mengarahkan, dan menggerakkan staf sekolah agar
dapat bekerja secara efektif dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah
ditetapkan, atau bisa dikatakan bantuan yang
diberikan oleh kepala sekolah terhadap penetapan
pencapaian tujuan pendidikan. Agar organisasi dapat
berjalan dengan baik, salah satunya unsur yang
berperan adalah kepemimpinan. Kepemimpinan
sebagai proses mempengaruhi interprestasi para
pengikut terhadap suatu peristiwa, memilih tujuan
kelompok atau organisasi, pengorganisian dan
aktivitas-aktivitas kerja, memotivasi para pengikut
untuk mencapai sasaran, pemeliharaan hubungan
kerja sama dan kerja kelompok, serta perolehan
dukungan dan kerja sama dari orang-orang yang
berada di luar kelompok atau organisasi.

Kurniadin dan Machali (2014:292) berpendapat
bahwa kepemimpinan pendidikan adalah segenap
kegiatan dalam usaha memengaruhi personal di
lingkungan pendidikan pada situasi tertentu agar
mereka melalui usaha kerja sama, mau bekerja dengan
penuh tanggung jawab, dan ikhlas demi tercapainya
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Suprihati
Ningrum (2012:275) menambahkan bahwa
kepemimpinan pendidikan secara umum adalah
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang
untuk memengaruhi, mendorong, mengajak,



menuntun, menggerakkan, dan memaksa orang lain
agar dapat menerima pengaruh dari orang lain.
Terdapat di dalam Buku Kerja Kepala Sekolah
(Kemendiknas, 2011:7-10) disebutkan bahwa kegiatan
manajerial yang harus dilakukan oleh kepala sekolah
meliputi: membuat perencanaan sekolah, rencana
kerja sekolah (RKS), rencana kegiatan dan anggaran
sekolah (RKAS), menyusun pedoman dan jadwal
kegiatan sekolah, serta struktur organisasi sekolah,
mengelola pendidik dan tenaga kependidikan,
mengelola siswa, mengelola sarana dan prasarana
sekolah, mengelola pembiayaan sekolah, melakukan
evaluasi sekolah. Untuk membedakan manajemen
dengan kepemimpinan oleh Nourthouse, 2007 dan
Bush, 2008 dalam Usman (2013:16) maka berikut ini
dapat disajikan dalam bentuk Tabel 4.1 berikut ini:
Tabel 4.1Perbedaan Manajemen dengan Kepemimpinan

No Manajemen Kepemimpinan
1 | Menghasilkan Menghasilkan
keteraturan perubahan dan gerakan
2 | Merencanakan dan Mengarahkan
membelanjakan karyawan

a. Menetapkan agenda a. Membina tujuan
b. Menentukan jadwal b. Membentuk

c. Mengalokasikan komitmen
sumber daya c. Membangun tim dan
organisasi kerja sama




Mengorganisasikan dan
merekrut karyawan

a. Membuat struktur

b. Menempatkan

Memotivasi dan

menginspirasi

b. Memberi inspirasi
dan semangat

karyawan c. Memberdayakan
c. Menetapkan dan karyawan
melaksanakan d. Memenuhi kebutuhn
peraturan dan yang belum
prosedur terpenuhi
4 | Enam model: formal, | Sembilan model:
kolegial, politik, | manajerial, partisipatif,
subjektif, mendua dan | transformasional, post-
kultural modern, kontingensi,
dan instruksional
5 | Tiga level: bawah, | Lima level: emergent,
menengah, dan atas establish, entry  to,
advance, dan
consultant.

sebagai

Sumber: Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan. Edisi 4 oleh Nourthouse, 2007 dan Bush,

2008 dalam Usman (2013:16)

Pada tampilan Tabel 4.1 tersebut terdapat
perbedaan manajemen dengan kepemimpinan yang
memperlihatkan masing-masing memiliki ciri khas

pedoman untuk memberdayakan kepala

sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah.




Kepemimpinan manajerial sebagai proses
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang
berkaitan dengan tugas dari para anggota kelompok.
Kepemimpinan harus melibatkan orang lain, bawahan
atau pengikut. Oleh karenanya, kesediaan mereka
menerima pengarahan dari pimpinan, anggota
kelompok membantu menegaskan status pemimpin
dan memungkinkan proses kepemimpinan.

Tanpa bawahan, semua sifat-sifat
kepemimpinan seorang manajer akan menjadi tidak
relevan. Kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi aktivitas seseorang atau kelompok
orang untuk mencapai suatu tujuan dalam situasi
tertentu. Rohmat (2010:45) mengungkapkan bahwa
kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan
pemimpin pendidikan dalam memengaruhi para guru,
staf administrasi dan siswa dalam mencapai tujuan
pendidikan serta mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah
dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan, baik
berkaitan dengan masalah manajemen maupun
kepemimpinan, agar dapat mengembangkan dan
memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri,
produktif, dan akuntabel. Kondisi tersebut menuntut
berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh para tenaga
kependidikan sesuai dengan peran dan fungsinya
masing-masing, mulai dari level makro sampai pada



level mikro, yakni tenaga kependidikan tingkat
sekolah (Mulyasa, 2015:5).

Selain itu, Mulyadi (2010:13) menyatakan
kepemimpinan pendidikan di sekolah dalam fungsinya
sebagai kepemimpinan manajerial adalah pengelola
mutu, yang jika diadaptasi dari Trilogi Juran adalah
perencanaan mutu,pengembangan produk dan proses
yang dibutuhkan untuk memnuhi kebutuhan
pelanggan pendidikan. Pengendalian mutu, yaitu
mengevaluasi kinerja mutu rill dan
membandingkannya dengan tujuan mutu serta
menyelesaikan masalah membandingkannya dengan
tujuan mutu serta menyelesaikan masalah pendidikan
yang ada di sekolah.

Terakhir adalah peningkatan mutu dengan
membangun prasarana yang diperlukan untuk
pejaminan kegiatan peningkatan mutu pendidikan,
membentuk tim pelaksana kegiatan peningkatan mutu
pendidikan dan memberikan sumber daya, motivasi,
dan pelatihan yang dibutuhkan oleh tim untuk
mendiagnose penyebabnya, menentukan alternatif
pemecahannya dan mempertahankan kondisi mutu
pendidikan. Kemajuan sekolah sebagai pendidikan
tempat generasi muda bangsa (belajar) adalah suatu
keharusan yang tidak bisa ditunda-tunda. Zaman yang
semakin hari semakin mengkhawatirkan menuntut
sekolah untuk sigap menghadapi situasi apa pun, tidak
boleh minder ataupun kehilangan kepercayaan dan



keyakinan diri, serta harus selalu proaktif melakukan
perubahan untuk adaptasi, akomodasi, dan kolaborasi
dengan pihak lain dalam satu visi dan misi ke depan.
Sejalan dengan hal itu, kehidupan bangsa
merupakan lingkungan pendidikan dan supra sistem
dari sistem pendidikan yang bekerja bersama-sama
dengan sistem lainnya (misalnya ekonomi, politik,
agama, dan sebagainya) dalam rangka mencapai
tujuan nasional. Pendidikan sebagai sistem yang
ditampilkan berupa dasar input-output dipengaruhi
oleh lingkungan masyarakat internasional dan juga
nasional dalam bentuk model Gambar 4.2 berikut ini.

Lingkungan masyarakat Lingkungan masyarakat
internasional nasional
17 Sistem sosial budaya, ekonomi, politik, agama, dan sebagainya T

. Tujuan
Masukan ‘::> Sistem |::> Hasil Pen Ci]l dikan
Pendidikan Pendidikan Pendidikon [—) Nasiona]

Gambar 4.2. Model Input-Output
Sumber: Administrasi Pendidikan Kontemporer oleh
Sagala (2013:12)

Pada Gambar 2.24 tersebut dapat dijelaskan
bahwa hal yang sangat mempengaruhi input-output
pendidikan adalah sistem sosial budaya, ekonomi,
politik, agama, dan sebagainya baik yang berkaitan



dengan masukan dan hasil pendidikan yang diproses
dalam suatu sistem pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Oleh karena itu masukan
pendidikan diproses dalam suatu sistem pendidikan
terikat pada suatu sistem lingkungan, maka dari itu
pula dalam manajemen pemerintahan Indonesia
sistem pendidikan harus mengandung nilai lingkungan
sebagai karakteristik budaya Indonesia. Disamping itu,
di dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas,
2011:7-10) disebutkan TUPOKSI yang harus
dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin
yaitu merumuskan dan menjabarkan visi, misi dan
tujuan sekolah, melakukan dan bertanggungjawab
dalam pengambilan keputusan, memberi teladan dan
menjaga nama baik lembaga, menjalin komunikasi dan
kerja sama dengan masyarakat sekolah, melakukan
analisis kebutuhan guru, memantau dan menilai
kinerja guru dan staf. Wahjosumidjo (2010:118-119)
mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai
pemimpin dituntut untuk selalu:

1. Bertanggungjawab agar para guru, staf, dan
siswa menyadari akan tujuan sekolah yang telah
ditetapkan.

2. Bertanggungjawab untuk menyediakan segala
dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai
peraturan, dan suasana yang mendukung
kegiatan.



3. Memahami motivasi setiap guru, staf, dan siswa,
menjadi sumber inspirasi bawahan.

4. Kepala sekolah harus selalu dapat menjaga,
memelihara keseimbangan antara guru, staf dan
siswa di satu pihak dan kepentingan sekolah,
serta kepentingan masyarakat dipihak lain.

5. Kepala sekolah harus menyadari bahwa esensi
kepemimpinan adalah kepengikutan (the
followership), artinya kepemimpinan tidak akan
terjadi apabila tidak didukung pengikut atau
bawahan.

6. Kepala sekolah harus memberikan bimbingan,
mengadakan koordinasi kegiatan, mengadakan
pengendalian/pengawasan dan mengadakan
pembinaan agar masing-masing
anggota/bawahan memperoleh tugas yang
wajar dalam beban dan hasil usaha bersama.

Mulyasa (2013:17) mengemukakan bahwa
“kinerja kepemimpinan kepala sekolah merupakan
upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai
oleh kepala sekolah dalam menerapkan manajemen
sekolah untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara
efektif dan efesien, produktif, dan akuntabel”. Menurut
Wahjosumidjo (2010:83-84) secara sederhana kepala
sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar



mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran. Kepala sekolah adalah jabatan
pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan.
Wahjosumidjo (2010:81-82) juga mendefinisikan
bahwa kepala sekolah yang berhasil adalah kepala
sekolah yang mampu memahami keberadaan sekolah
sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta
mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai
seorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin
sekolah. Kepala sekolah adalah seseorang yang
menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah.

Berelevan apa yang dikemukakan oleh
Syafaruddin (2010:92) bahwa kepemimpinan kepala
sekolah adalah kepemimpinan manajerial, karena
kepala sekolah menjalankan manajemen sekolah
melalui kemampuan memimpin guru dan pegawai
administrasi di sekolahnya. Kepala sekolah diharapkan
mampu mewujudkan kerjasama dengan sekelompok
orang staf, guru-guru dan pegawai pada suatu sekolah
untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan
diperkirakan sangat ditentukan oleh kemampuan dan
gaya memimpin. Para guru dan pegawai sukarela mau
melakukan kegiatan proses belajar mengajar dan
kegiatan pelayanan administratif merupakan hasil dan
kegiatan kepemimpinan kepala sekolah.



Sebagaimana Syafaruddin (2010:87) juga
menafsirkan kepemimpinan kepala sekolah
berlangsung dalam lingkungan sekolah menjalankan
peran kepemimpinan kependidikannya. Terutama
keberadaan sekolah  sebagai organisasi jasa
pengembangan potensi sumber daya manusia.
Menurut Law & Glover dalam Usman (2013:29)
menyatakan secara umum bahwa peranan kepala
sekolah atau kepemimpinan pendidik sebagai Manager
dan Leader dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut ini.

Tabel 4.3
Peranan Kepala Sekolah atau Kepemimpinan Pendidik
sebagai Manager dan Leader



Peranan Kepala Sekolah atau Kepemimpinan Pendidik
Manager Leader
(chief Executive Officer) (Leading Professional)
Peranan Internal Peranan Internal
1. Ahli Strategis 1. Mentor (Pendamping)
Menyatakan fokus dan tujuan Mengembangkan karyawan
strategis sckolah dan dan memberikan
berperan sebagai agen pendampingan secara
perubahan profesional.

2. Alokator dan Koordinator 2. Pendidik (Educator)
Mengalokasikan dan Menampilkan keterampilan
mengordinasikan fungsi- teknik dan mendidik secara

fungsi organisasi profesional.
3. Penengah 3. Advisor
Sebagai wasit (juri) Menjadi penasihat secara
profesional.
Peranan Eksternal +— Peranan Eksternal
1. Executive Officer 1. Duta Besar
Bertnggungjawab ke Mewakili sekolah dalam
Dinas Pendidikan kegiatan ilmiah di luar
2. Diplomat sekolah
Menyampaikan misi dan 2. Juru Bicara
menjalin hubungan baik Mewakili sekolah sebagai
dengan stakeholders. pembicara di luar sekolah.

Sumber: Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan. Edisi 4 oleh Law & Glover dalam Usman
(2013:29)

Pada tampilan Tabel 4.3 tersebut dapat
diasumsikan bahwa antara Kkepemimpinan dan
manajerial tidak dapat dipisahkan. Pemimpin dalam
mengelola sekolah adalah mengatur agar seluruh
potensi sekolah berfungsi secara optimal dalam
mendukung tercapainya tujuan sekolah. Kepala



sekolah mempunyai tugas merencanakan,
mengorganisasikan, mengawasi, dan mengevaluasi,
seluruh kegiatan pendidikan di sekolah. Sebagai
manajer, kepala sekolah mempunyai tugas mengelola
sumber daya sekolah yang meliputi mengelola tenaga
pendidik, siswa, keuangan, kurikulum, humas, fasilitas,
dan komponen yang lain, untuk dapat didayagunakan
semaksimal mungkin, sehingga dapat mencapai tujuan
sekolah secara efektif dan efisien. Sebagai pengelola
pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab untuk
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dengan
cara melaksanakan administrasi sekolah dengan
seluruh substansinya. Kepemimpinan pendidikan
merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam
mempengaruhi komponen-komponen sekolah agar
dapat bekerja dalam mencapai tujuan bersama. Kepala
sekolah yang berhasil apabila mereka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks
dan unik, serta mampu melaksanakan peranan sebagai
orang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin
sekolah.

Kepala sekolah dituntut untuk memiliki
berbagai kemampuan, baik berkaitan dengan masalah
manajemen maupun Kkepemimpinan, agar dapat
mengembangkan dan memajukan sekolahnya secara
efektif, efisien, mandiri, produktif, dan akuntabel.
Kondisi tersebut menuntut berbagai tugas yang harus
dikerjakan oleh para tenaga kependidikan sesuai



dengan peran dan fungsinya masing-masing, mulai
dari level makro sampai pada level mikro, yakni
tenaga kependidikan tingkat sekolah (Mulyasa,
2015:5).

Ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh
pemimpin pendidikan menurut Locke (Kurniadin dan
Machali, 2014:292) yaitu memiliki kesehatan jasmani
dan rohani yang baik, berpegang teguh pada tujuan
yang hendak dicapai, bersemangat, jujur, cakap dalam
memberi bimbingan, cepat serta bijaksana dalam
mengambil keputusan, cerdas, dan cakap dalam hal
mengajar serta menaruh Kkepercayaan kepada yang
baik dan berusaha mencapainya. Sagala (2013:89)
menambahkan persyaratan menjadi kepala sekolah
tentu tidak dapat hanya dilihat dari aspek
administratif, yaitu memenuhi persyaratan golongan,
masa Kerja, senioritas, dan lainnya. Tetapi persyaratan
menjadi kepala sekolah, perlu diperhatikan dan
dilengkapi dengan hasil monitoring para supervisor
dan ahli pendidikan tentang kalayakan untuk
menduduki jabatan kepala sekolah di samping
dukungan para guru dan masyarakat. Pentingnya latar
belakang pendidikan sebagai gambaran kemampuan
akademik juga menjadi hal penting, karena hal ini
memberi jaminan bahwa sekolah itu mempunyai
wawasan yang luas dan daya kompetitif yang tinggi.



Asmani (2012:22) menambahkan bahwa ada
tiga syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi kepala
sekolah yaitu:

a. Aspek Akseptabilitas adalah aspek
mengandalkan dukungan riil dari komunitas
yang dipimpinnya. Seorang kepala sekolah
harus mendapat dukungan dari guru-guru dan
karyawan lembga yang bersangkutan sebagai
komunitas formal yang dipimpinnya. Seorang
kepala sekolah sah menjadi pemimpin apabila
mendapat dukungan riil dari masyarakat yang
dipimpinnya, hal ini untuk memudahkan kinerja
tugas sertamenghindarkan dari sikap apriori
atau pembangkangan dari yang dipimpinnya.
Sesungguhnya jika seseorang yang memimpin
tidak dikehendaki oleh yang dipimpin akan
menimbulkan ketidakserasian dalam
pelaksanaan tugas.

b. Aspek kapabilitas, yaitu menyangkut
kompetensi (kemampuan) untuk menjalankan
kepemimpinan. Untuk menjadi kepala sekolah
tidak hanya cukup mendapat pengakuan dari
guru-guru sebagai pendukungnya tapi juga
harus memiliki kemampuan memimpin. Apabila
kepala sekolah tidak memiliki kemampuan
dalam mengelola dapat dipastikan lembaga
yang dipimpinnya tidak akan berjalan efektif
dan ada kemungkinan berantakan.



c. Aspek integritas adalah sebuah persyaratan
yang sempurna apabila aspek akseptabilitas dan
kapalitas  terpenuhi. = Secera  sederhana,
integritas artinya komitmen moral dan
perpegang teguh terhadap aturan main yang
telah disepakati sesuai dengan peraturan dan
norma yang semestinya berlaku. Faktor ini akan
menentukan wibawa dan tidaknya seorang
kepala sekolah.

Yukl (2010:316-319) mengemukakan beberapa
pedoman bagi para pemimpin yang berusaha untuk
menginspirasikan dan memotivasi pengikut, yaitu: a)
Menyatakan visi yang jelas dan menarik, b)
Menjelaskan bagaimana visi tersebut dapat dicapai, c)
Bertindak secara rahasia dan optimis, d)
Memperlihatkan keyakinan terhadap pengikut, e)
Menggunakan tindakan dramatis dan simbolis untuk
menekankan nilai-nilai penting, f) Memimpin dengan
memberikan contoh, dan g) Memberikan kewenangan
kepada orang-orang untuk mencapai visi itu.

Dari deskripsi yang telah diuraikan tersebut
penulis dapat simpulkan bahwa kepala sekolah dalam
satuan pendidikan merupakan pemimpin.
Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan
kepala sekolah dalam mempengaruhi komponen-
komponen sekolah agar dapat bekerja seperti yang
diharapkan untuk mencapai tujuan secara efektif dan



efisien. Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di
sekolah juga harus memfungsikan perannya secara
maksimal dan mampu memimpin sekolah dengan
bijak, terarah dan terprogram kepada pencapaian
tujuan yang maksimal demi meningkatkan kualitas
dan mutu pendidikan di sekolahnya.

Persyaratan kepemimpinan kepala sekolah
merupakan salah satu faktor penentu bagi
keberhasilan suatu sekolah termasuk berkembangnya
kinerja guru sebagai pemimpin pendidikan dalam
tataran teknis pembelajaran dan sejumlah TUPOKSI
lainnya. Berhasil atau tidaknya suatu sekolah antara
lain sangat ditentukan oleh kehandalan kepala
sekolah. Oleh karenanya, persyaratan kepala sekolah
sangat diperlukan untuk langkah awal dalam
menyeleksi kandidat seorang pemimpin pendidikan di
sekolah di masa depan dan sekaligus merupakan
seorang manajer yang harus mampuni mangatur,
memberi perintah, pengarahan dan lain-lain sekaligus
mengayomi bawahannya dalam menyelesaikan
masalah yang ada.



BAB V

KEPEMIMPINAN DAN
PERSYARATAN KEPENDIDIKAN
KEPALA SEKOLAH

Kata lead (memimpin) berasal dari kata
Angglo Saxon yang umumnya dipakai dalam bahasa
Eropa Utara yang artinya jalan atau jalur perjalanan
kapal laut. Perdebatan tentang definisi kepemimpinan
sampai saat ini masih berlangsung terus karena belum
ada satu pun definisi yang diungkapkan oleh ahlinya
yang mampu memuaskan semua pihak. Robbins
(Rohmat, 2010:39) mengemukakan bahwa, “leadership
is ability to influence a group toward the achievment
goals”. Kepemimpinan dibutuhkan untuk
mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya
tujuan. Untuk mencapai sebuah tujuan organisasi,
maka kepemimpinan mutlak harus dilakukan oleh
seorang pimpinan organisasi. Dalam mewujudkan
suatu organisasi yang baik seorang pemimpin perlu
memiliki gaya kepemimpinan sebagai alat dalam
mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan
organisasi. Menurut Suharsaputra (2010:116)
kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi
orang lain, ini mempunyai maksud untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Proses kepemimpinan



merupakan proses yang interaktif dan dinamis dalam
mempengaruhi orang lain, dalam proses tersebut
seorang pemimpin harus memiliki dasar kemampuan
serta terampil dalam menggerakkan bawahannya agar
dapat bekerja secara maksimal. Setiap pemimpin akan
mengambil cara tertentu untuk memimpin
bawahannya, masalah yang dihadapinya, dan situasi
yang dirasakan.

Kepemimpinan dapat diartikan suatu bentuk
persuasi, pembinaan dan pengembangan individu dan
atau kelompok orang-orang tertentu melalui suatu
interaksi dan motivasi yang tepat agar mereka mau
bekerja sama untuk memajukan tujuan organisasi.
Yukl (2010:21) berpendapat, “leadership involves a
process whereby intentional is exerted over other people
to guide, structure, and facilitate activities and
relationships in a group or organization.”
Kepemimpinan merupakan sebuah proses yang
sengaja dilakukan untuk membimbing, menyusun, dan
memfasilitasi kegiatan danhubungan dalam kelompok
atau organisasi.

Schermerhorn (2010:434)
menyatakan,“leadership is the process of inspiring
others to work hard to accomplish important task”.
Kepemimpinan merupakan proses menginspirasi
orang lain untuk bekerja keras dalam menyelesaikan
tugas yang penting. Beberapa definisi kepemimpinan
yang dikutip Rivai dan Murni (2009:28), yaitu:



f. Kepemimpinan adalah kemampuan seorang
untuk mempengaruhi pihak lain berbuat sesuai
dengan kehendak orang itu, meskipun pihak
lain itu tidak menghendakinya.

g. Kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang-orang agar
bekerja sama menuju kepada suatu tujuan
tertentu yang mereka inginkan bersama
(Siagian).

h. Kepemimpinan adalah suatu proses
memengaruhi aktivitas kelompok dalam rangka
pemuasan dan pencapaian tujuan (Stogdill).

i. Kepemimpinan adalah  kegiatan  dalam
memengaruhi orang lain untuk bekerja keras
dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok
(George Terry).

j. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi
kegiatan-kegiatan seseorang atau kelompok
dalam usahanya mencapai tujuan di dalam
situasi tertentu (Blanchard).

Kepemimpinan merupakan tingkah laku
seorang individu untuk mengarahkan aktivitas-
aktivitas kelompok ke arah pencapaian tujuan
organisasi. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan mengacu kepada tingkah laku seorang
pemimpin dalam memberikan bimbingan, arahan
kepada para bawahannya dalam rangka mencapai
tujuan  organisasi. Jadi, keberhasilan seorang



pemimpin ditentukan oleh perilaku dari pemimpin
tersebut.

Seorang pemimpin yang berhasil adalah
seorang pemimpin yang memiliki kemampuan pribadi
tertentu, mampu membaca keadaan bawahannya dan
lingkungannya. Faktor yang harus diketahui dari
bawahannya adalah kematangan mereka, sebab ada
kaitannya dengan gaya kepemimpinan. Hal ini
dimaksudkan agar pemimpin dapat bekerja dengan
tepat menerapkan pengaruhnya pada bawahan
sehingga pemimpin memperoleh ketaatan memadai.

Terkait dengan kepemimpinan pendidikan,
menurut Dirawat (Rozak, 2014:11) adalah suatu
kemampuan dan proses mempengaruhi,
mengkoordinir, dan menggerakkan orang-orang lain
yang ada hubungan dengan pengembangan ilmu
pendidikan dari pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran, agar supaya Kkegiatan-kegiatan yang
dijalankan dapat lebih efesien dan efektif di dalam
pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran.
Suryana (2010:13) menambahkan bahwa
kepemimpinan  dalam  pendidikan  hakikatnya
melibatkan banyak stakeholder yang sangat berperan
penting dalam kelangsungan proses pengembangan
kualitas pendidikan, diantaranya:

1. Kepala Sekolah: Kepala Sekolah adalah
pengelola pendidikan di sekolah secara



keseluruhan. Kedua, Kepala Sekolah adalah

pemimpin formal pendidikan di sekolahnya.

2. Guru: Guru adalah pemimpin yang menentukan
kondisi kenyamanan proses belajar mengajar di
dalam kelas. Guru adalah pemimpin yang
menciptakan siswa yang berkualitas.

3. Orang tua/Masyarakat: Orang tua adalah
motivator peserta didik untuk selalu hadir
dalam proses pembelajaran.

Suatu lembaga pendidikan tidak akan berjalan
dengan baik jika tidak ada seorang pemimpin.
Keberhasilan suatu sekolah dapat dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai penggerak
aktivitas untuk mencapai suatu tujuan. Kepemimpinan
pendidikan berperan sangat penting dalam rangka
mengarahkan tujuan dan menggerakkan organisasi
pendidikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Sebagaimana yang didefinisikan oleh Gardner
(Usman, 2013:307) bahwa “pemimpin-peminpin
adalah  orang-orang yang menjadi contoh,
memengaruhi perilaku pengikutnya secara nyata
melalui sejumlah perasaan-perasaan signifikan
pengikutnya. Menjadi contoh berbeda dengan
memberi contoh”. Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan suatu kemampuan dan kesiapan kepala
sekolah untuk mempengaruhi, membimbing,
mengarahkan, dan menggerakkan staf sekolah agar
dapat bekerja secara efektif dalam rangka mencapai



tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah
ditetapkan, atau bisa dikatakan bantuan yang
diberikan oleh kepala sekolah terhadap penetapan
pencapaian tujuan pendidikan. Agar organisasi dapat
berjalan dengan baik, salah satunya unsur yang
berperan adalah kepemimpinan. Kepemimpinan
sebagai proses mempengaruhi interprestasi para
pengikut terhadap suatu peristiwa, memilih tujuan
kelompok atau organisasi, pengorganisian dan
aktivitas-aktivitas kerja, memotivasi para pengikut
untuk mencapai sasaran, pemeliharaan hubungan
kerja sama dan kerja kelompok, serta perolehan
dukungan dan kerja sama dari orang-orang yang
berada di luar kelompok atau organisasi.

Kurniadin dan Machali (2014:292) berpendapat
bahwa kepemimpinan pendidikan adalah segenap
kegiatan dalam usaha memengaruhi personal di
lingkungan pendidikan pada situasi tertentu agar
mereka melalui usaha kerja sama, mau bekerja dengan
penuh tanggung jawab, dan ikhlas demi tercapainya
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Suprihati
Ningrum (2012:275) menambahkan bahwa
kepemimpinan pendidikan secara umum adalah
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang
untuk memengaruhi, mendorong, mengajak,
menuntun, menggerakkan, dan memaksa orang lain
agar dapat menerima pengaruh dari orang lain.



Terdapat di dalam Buku Kerja Kepala Sekolah
(Kemendiknas, 2011:7-10) disebutkan bahwa kegiatan
manajerial yang harus dilakukan oleh kepala sekolah
meliputi: membuat perencanaan sekolah, rencana
kerja sekolah (RKS), rencana kegiatan dan anggaran
sekolah (RKAS), menyusun pedoman dan jadwal
kegiatan sekolah, serta struktur organisasi sekolah,
mengelola pendidik dan tenaga kependidikan,
mengelola siswa, mengelola sarana dan prasarana
sekolah, mengelola pembiayaan sekolah, melakukan
evaluasi sekolah. Untuk membedakan manajemen
dengan kepemimpinan oleh Nourthouse, 2007 dan
Bush, 2008 dalam Usman (2013:16) maka berikut ini
dapat disajikan dalam bentuk Tabel 5.1 berikut ini:

Tabel 5.1. Perbedaan Manajemen dengan

Kepemimpinan
No Manajemen Kepemimpinan
1 | Menghasilkan Menghasilkan
keteraturan perubahan dan gerakan
2 | Merencanakan dan Mengarahkan
membelanjakan karyawan

d. Menetapkan agenda d. Membina tujuan
e. Menentukan jadwal e. Membentuk

f. Mengalokasikan komitmen
sumber daya f. Membangun tim dan
organisasi kerja sama

3 | Mengorganisasikan dan | Memotivasi dan




merekrut karyawan
d. Membuat struktur
e. Menempatkan

menginspirasi
e. Memberi inspirasi
dan semangat

karyawan f. Memberdayakan
f. Menetapkan dan karyawan
melaksanakan g. Memenuhi kebutuhn
peraturan dan yang belum
prosedur terpenuhi
Enam model: formal, | Sembilan model:
kolegial, politik, | manajerial, partisipatif,
subjektif, mendua dan | transformasional, post-
kultural modern,  kontingensi,
dan instruksional
Tiga level: bawah, | Lima level: emergent,
menengah, dan atas establish, entry  to,
advance, dan
consultant.

Sumber: Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset

Pendidikan. Edisi 4 oleh Nourthouse, 2007 dan Bush,

2008 dalam Usman (2013:16)

Pada tampilan Tabel 5.1 tersebut terdapat

perbedaan manajemen dengan kepemimpinan yang
memperlihatkan masing-masing memiliki ciri khas
sebagai pedoman untuk memberdayakan kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah.
Kepemimpinan manajerial sebagai proses



mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang
berkaitan dengan tugas dari para anggota kelompok.
Kepemimpinan harus melibatkan orang lain, bawahan
atau pengikut. Oleh karenanya, kesediaan mereka
menerima pengarahan dari pimpinan, anggota
kelompok membantu menegaskan status pemimpin
dan memungkinkan proses kepemimpinan.

Tanpa bawahan, semua sifat-sifat
kepemimpinan seorang manajer akan menjadi tidak
relevan. Kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi aktivitas seseorang atau kelompok
orang untuk mencapai suatu tujuan dalam situasi
tertentu. Rohmat (2010:45) mengungkapkan bahwa
kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan
pemimpin pendidikan dalam memengaruhi para guru,
staf administrasi dan siswa dalam mencapai tujuan
pendidikan serta mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah
dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan, baik
berkaitan dengan masalah manajemen maupun
kepemimpinan, agar dapat mengembangkan dan
memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri,
produktif, dan akuntabel. Kondisi tersebut menuntut
berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh para tenaga
kependidikan sesuai dengan peran dan fungsinya
masing-masing, mulai dari level makro sampai pada
level mikro, yakni tenaga kependidikan tingkat
sekolah (Mulyasa, 2015:5).



Selain itu, Mulyadi (2010:13) menyatakan
kepemimpinan pendidikan di sekolah dalam fungsinya
sebagai kepemimpinan manajerial adalah pengelola
mutu, yang jika diadaptasi dari Trilogi Juran adalah
perencanaan mutu,pengembangan produk dan proses
yang dibutuhkan untuk memnuhi kebutuhan
pelanggan pendidikan. Pengendalian mutu, yaitu
mengevaluasi kinerja mutu rill dan
membandingkannya dengan tujuan mutu serta
menyelesaikan masalah membandingkannya dengan
tujuan mutu serta menyelesaikan masalah pendidikan
yang ada di sekolah.

Terakhir adalah peningkatan mutu dengan
membangun prasarana yang diperlukan untuk
pejaminan kegiatan peningkatan mutu pendidikan,
membentuk tim pelaksana kegiatan peningkatan mutu
pendidikan dan memberikan sumber daya, motivasi,
dan pelatihan yang dibutuhkan oleh tim untuk
mendiagnose penyebabnya, menentukan alternatif
pemecahannya dan mempertahankan kondisi mutu
pendidikan. Kemajuan sekolah sebagai pendidikan
tempat generasi muda bangsa (belajar) adalah suatu
keharusan yang tidak bisa ditunda-tunda. Zaman yang
semakin hari semakin mengkhawatirkan menuntut
sekolah untuk sigap menghadapi situasi apa pun, tidak
boleh minder ataupun kehilangan kepercayaan dan
keyakinan diri, serta harus selalu proaktif melakukan



perubahan untuk adaptasi, akomodasi, dan kolaborasi
dengan pihak lain dalam satu visi dan misi ke depan.
Sejalan dengan hal itu, kehidupan bangsa
merupakan lingkungan pendidikan dan supra sistem
dari sistem pendidikan yang bekerja bersama-sama
dengan sistem lainnya (misalnya ekonomi, politik,
agama, dan sebagainya) dalam rangka mencapai
tujuan nasional. Pendidikan sebagai sistem yang
ditampilkan berupa dasar input-output dipengaruhi
oleh lingkungan masyarakat internasional dan juga
nasional dalam bentuk model Gambar 2.24 berikut ini.

Lingkungan masyarakat Lingkungan masyarakat
internasional nasional
r Sistem sosial budaya, ekonomi, politik, agama, dan sebagainya _l

. Tujuan
Masukan Sistem Hasil L
- ::) L Pendidik:
Pendidikan Pendidikan ‘::> Pendidikan ::> rir;;io;;n

Gambar 5.2 Model Input-Output
Sumber: Administrasi Pendidikan Kontemporer oleh
Sagala (2013:12)

Pada Gambar 5.2 tersebut dapat dijelaskan
bahwa hal yang sangat mempengaruhi input-output
pendidikan adalah sistem sosial budaya, ekonomi,
politik, agama, dan sebagainya baik yang berkaitan
dengan masukan dan hasil pendidikan yang diproses



dalam suatu sistem pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Oleh karena itu masukan
pendidikan diproses dalam suatu sistem pendidikan
terikat pada suatu sistem lingkungan, maka dari itu
pula dalam manajemen pemerintahan Indonesia
sistem pendidikan harus mengandung nilai lingkungan
sebagai karakteristik budaya Indonesia. Disamping itu,
di dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas,
2011:7-10) disebutkan TUPOKSI yang harus
dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin
yaitu merumuskan dan menjabarkan visi, misi dan
tujuan sekolah, melakukan dan bertanggungjawab
dalam pengambilan keputusan, memberi teladan dan
menjaga nama baik lembaga, menjalin komunikasi dan
kerja sama dengan masyarakat sekolah, melakukan
analisis kebutuhan guru, memantau dan menilai
kinerja guru dan staf. Wahjosumidjo (2010:118-119)
mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai
pemimpin dituntut untuk selalu:

1. Bertanggungjawab agar para guru, staf, dan siswa
menyadari akan tujuan sekolah yang telah
ditetapkan.

2. Bertanggungjawab untuk menyediakan segala
dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai
peraturan, dan suasana yang mendukung
kegiatan.

3. Memahami motivasi setiap guru, staf, dan siswa,
menjadi sumber inspirasi bawahan.



4. Kepala sekolah harus selalu dapat menjaga,
memelihara keseimbangan antara guru, staf dan
siswa di satu pihak dan kepentingan sekolah,
serta kepentingan masyarakat dipihak lain.

5. Kepala sekolah harus menyadari bahwa esensi
kepemimpinan adalah  kepengikutan (the
followership), artinya kepemimpinan tidak akan
terjadi apabila tidak didukung pengikut atau
bawahan.

6. Kepala sekolah harus memberikan bimbingan,
mengadakan koordinasi kegiatan, mengadakan
pengendalian/pengawasan dan mengadakan
pembinaan agar masing-masing
anggota/bawahan memperoleh tugas yang wajar
dalam beban dan hasil usaha bersama.

Mulyasa (2013:17) mengemukakan bahwa
“kinerja kepemimpinan kepala sekolah merupakan
upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai
oleh kepala sekolah dalam menerapkan manajemen
sekolah untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara
efektif dan efesien, produktif, dan akuntabel”. Menurut
Wahjosumidjo (2010:83-84) secara sederhana kepala
sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang



menerima pelajaran. Kepala sekolah adalah jabatan
pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan.
Wahjosumidjo (2010:81-82) juga mendefinisikan
bahwa kepala sekolah yang berhasil adalah kepala
sekolah yang mampu memahami keberadaan sekolah
sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta
mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai
seorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin
sekolah. Kepala sekolah adalah seseorang yang
menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah.

Berelevan apa yang dikemukakan oleh
Syafaruddin (2010:92) bahwa kepemimpinan kepala
sekolah adalah kepemimpinan manajerial, karena
kepala sekolah menjalankan manajemen sekolah
melalui kemampuan memimpin guru dan pegawai
administrasi di sekolahnya. Kepala sekolah diharapkan
mampu mewujudkan kerjasama dengan sekelompok
orang staf, guru-guru dan pegawai pada suatu sekolah
untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan
diperkirakan sangat ditentukan oleh kemampuan dan
gaya memimpin. Para guru dan pegawai sukarela mau
melakukan kegiatan proses belajar mengajar dan
kegiatan pelayanan administratif merupakan hasil dan
kegiatan kepemimpinan kepala sekolah.

Sebagaimana Syafaruddin (2010:87) juga
menafsirkan kepemimpinan kepala sekolah
berlangsung dalam lingkungan sekolah menjalankan



peran kepemimpinan kependidikannya. Terutama
keberadaan sekolah  sebagai organisasi jasa
pengembangan potensi sumber daya manusia.
Menurut Law & Glover dalam Usman (2013:29)
menyatakan secara umum bahwa peranan kepala
sekolah atau kepemimpinan pendidik sebagai Manager
dan Leader dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut ini.
Tabel 5.3

Peranan Kepala Sekolah atau Kepemimpinan Pendidik
sebagai Manager dan Leader

Peranan Kepala Sekolah atau Kepemimpinan Pendidik
Manager Leader
{chief Executive Officer) {Leading Prafessional)
Peranan Internal Peranan Internal
1. Ahli Strategis 1. Mentor { Pendamping)
Menyatakan fokus dan tujuan Mengembangkan karyawan
strategis sekolah dan dan memberikan
berperan sebagai agen pendampingan secara
perubahan profesional,
2. Alokator dan Koordinator 2. Pendidik { Educaior)
Mengalokasikan dan Menampilkan keterampilan
mengordinasikan fungsi- teknik dan mendidik secara
fungsi organisasi profesional.
3. Penengah 3. Advisor
Sehagai wasit (juri) Menjadi penasihat secara
profesional,
Feranan Eksternal — Peranan Eksternal
l. Execurive Officer 1. Duta Besar
Bertnggungjawab ke Mewakili sekolah dalam
Dinas Pendidikan kegiatan ilmiah di luar
2. Diplomat sckolah
Menyampaikan misi dan 2. Juru Bicara
menjalin hubungan baik Mewakili sekolah sebagai
dengan stakeholders, pembicara di luar sekolah,




Sumber: Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan. Edisi 4 oleh Law & Glover dalam Usman
(2013:29)

Pada tampilan Tabel 5.3 tersebut dapat
diasumsikan bahwa antara kepemimpinan dan
manajerial tidak dapat dipisahkan. Pemimpin dalam
mengelola sekolah adalah mengatur agar seluruh
potensi sekolah berfungsi secara optimal dalam
mendukung tercapainya tujuan sekolah. Kepala
sekolah mempunyai tugas merencanakan,
mengorganisasikan, mengawasi, dan mengevaluasi,
seluruh kegiatan pendidikan di sekolah. Sebagai
manajer, kepala sekolah mempunyai tugas mengelola
sumber daya sekolah yang meliputi mengelola tenaga
pendidik, siswa, keuangan, kurikulum, humas, fasilitas,
dan komponen yang lain, untuk dapat didayagunakan
semaksimal mungkin, sehingga dapat mencapai tujuan
sekolah secara efektif dan efisien. Sebagai pengelola
pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab untuk
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dengan
cara melaksanakan administrasi sekolah dengan
seluruh substansinya. Kepemimpinan pendidikan
merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam
mempengaruhi komponen-komponen sekolah agar
dapat bekerja dalam mencapai tujuan bersama. Kepala
sekolah yang berhasil apabila mereka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks



dan unik, serta mampu melaksanakan peranan sebagai
orang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin
sekolah.

Kepala sekolah dituntut untuk memiliki
berbagai kemampuan, baik berkaitan dengan masalah
manajemen maupun Kkepemimpinan, agar dapat
mengembangkan dan memajukan sekolahnya secara
efektif, efisien, mandiri, produktif, dan akuntabel.
Kondisi tersebut menuntut berbagai tugas yang harus
dikerjakan oleh para tenaga kependidikan sesuai
dengan peran dan fungsinya masing-masing, mulai
dari level makro sampai pada level mikro, yakni
tenaga kependidikan tingkat sekolah (Mulyasa,
2015:5).

Ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh
pemimpin pendidikan menurut Locke (Kurniadin dan
Machali, 2014:292) yaitu memiliki kesehatan jasmani
dan rohani yang baik, berpegang teguh pada tujuan
yang hendak dicapai, bersemangat, jujur, cakap dalam
memberi bimbingan, cepat serta bijaksana dalam
mengambil keputusan, cerdas, dan cakap dalam hal
mengajar serta menaruh kepercayaan kepada yang
baik dan berusaha mencapainya. Sagala (2013:89)
menambahkan persyaratan menjadi kepala sekolah
tentu tidak dapat hanya dilihat dari aspek
administratif, yaitu memenuhi persyaratan golongan,
masa kerja, senioritas, dan lainnya. Tetapi persyaratan
menjadi kepala sekolah, perlu diperhatikan dan



dilengkapi dengan hasil monitoring para supervisor
dan ahli pendidikan tentang kalayakan untuk
menduduki jabatan kepala sekolah di samping
dukungan para guru dan masyarakat. Pentingnya latar
belakang pendidikan sebagai gambaran kemampuan
akademik juga menjadi hal penting, karena hal ini
memberi jaminan bahwa sekolah itu mempunyai
wawasan yang luas dan daya kompetitif yang tinggi.

Asmani (2012:22) menambahkan bahwa ada
tiga syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi kepala
sekolah yaitu:

d. Aspek Akseptabilitas adalah aspek
mengandalkan dukungan riil dari komunitas
yang dipimpinnya. Seorang kepala sekolah
harus mendapat dukungan dari guru-guru dan
karyawan lembga yang bersangkutan sebagai
komunitas formal yang dipimpinnya. Seorang
kepala sekolah sah menjadi pemimpin apabila
mendapat dukungan riil dari masyarakat yang
dipimpinnya, hal ini untuk memudahkan kinerja
tugas sertamenghindarkan dari sikap apriori
atau pembangkangan dari yang dipimpinnya.
Sesungguhnya jika seseorang yang memimpin
tidak dikehendaki oleh yang dipimpin akan
menimbulkan ketidakserasian dalam
pelaksanaan tugas.

e. Aspek kapabilitas, yaitu menyangkut
kompetensi (kemampuan) untuk menjalankan



kepemimpinan. Untuk menjadi kepala sekolah
tidak hanya cukup mendapat pengakuan dari
guru-guru sebagai pendukungnya tapi juga
harus memiliki kemampuan memimpin. Apabila
kepala sekolah tidak memiliki kemampuan
dalam mengelola dapat dipastikan lembaga
yang dipimpinnya tidak akan berjalan efektif
dan ada kemungkinan berantakan.

f. Aspek integritas adalah sebuah persyaratan
yang sempurna apabila aspek akseptabilitas dan
kapalitas  terpenuhi. = Secera  sederhana,
integritas artinya komitmen moral dan
perpegang teguh terhadap aturan main yang
telah disepakati sesuai dengan peraturan dan
norma yang semestinya berlaku. Faktor ini akan
menentukan wibawa dan tidaknya seorang
kepala sekolah.

Yukl (2010:316-319) mengemukakan beberapa
pedoman bagi para pemimpin yang berusaha untuk
menginspirasikan dan memotivasi pengikut, yaitu: a)
Menyatakan visi yang jelas dan menarik, b)
Menjelaskan bagaimana visi tersebut dapat dicapai, c)
Bertindak secara rahasia dan optimis, d)
Memperlihatkan keyakinan terhadap pengikut, e)
Menggunakan tindakan dramatis dan simbolis untuk
menekankan nilai-nilai penting, f) Memimpin dengan



memberikan contoh, dan g) Memberikan kewenangan
kepada orang-orang untuk mencapai visi itu.

Dari deskripsi yang telah diuraikan tersebut
penulis dapat simpulkan bahwa kepala sekolah dalam
satuan pendidikan merupakan pemimpin.
Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan
kepala sekolah dalam mempengaruhi komponen-
komponen sekolah agar dapat bekerja seperti yang
diharapkan untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di
sekolah juga harus memfungsikan perannya secara
maksimal dan mampu memimpin sekolah dengan
bijak, terarah dan terprogram kepada pencapaian
tujuan yang maksimal demi meningkatkan kualitas
dan mutu pendidikan di sekolahnya.

Persyaratan kepemimpinan kepala sekolah
merupakan salah satu faktor penentu bagi
keberhasilan suatu sekolah termasuk berkembangnya
kinerja guru sebagai pemimpin pendidikan dalam
tataran teknis pembelajaran dan sejumlah TUPOKSI
lainnya. Berhasil atau tidaknya suatu sekolah antara
lain sangat ditentukan oleh kehandalan kepala
sekolah. Oleh karenanya, persyaratan kepala sekolah
sangat diperlukan untuk langkah awal dalam
menyeleksi kandidat seorang pemimpin pendidikan di
sekolah di masa depan dan sekaligus merupakan
seorang manajer yang harus mampuni mangatur,
memberi perintah, pengarahan dan lain-lain sekaligus



mengayomi bawahannya dalam menyelesaikan
masalah yang ada.



BAB VI
TUGAS, FUNGSI DAN PERANAN
KEPALA SEKOLAH

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
besar sekali pengaruhnya terhadap kemajuan
sekolahnya karena merupakan ujung tombak bagi
kemajuan sekolah. Untuk itu seorang kepala sekolah
dituntut harus memiliki tingkat kinerja yang tinggi.
Hubungan dengan bawahan terbentuk untuk
menyelenggarakan pendidikan dan mendelegasikan
tugas mengajar kepada guru-guru. Untuk mewujudkan
dan meningkatkan kompetensi guru diperlukan upaya
sungguh-sungguh dan komprehensif. Salah satu upaya
tersebut adalah melalui optimalisasi tugas, fungsi,
peranan dan tanggung jawab kepala sekolah. Menurut
Pidarta (2011:1) dalam melaksanakan tugasnya
sehari-hari, kepala sekolah mempunyai lima macam
posisi yang telah disinggung tersebut, yaitu sebagai
manajer, administrator, motor penggerak hubungan
dengan masyarakat, pemimpin dan sebagai supervisor.
Adapun penjelasan kelima macam posisi tersebut
adalah:

1. Manajer: Fungsi manajer atau manajemen:
Perencanaan, Pengorganisasian,
Pengaktifan/penggerakkan, Pengendalian.



2. Administrator: Jenis-jenis administrasi:
pengajaran, kesiswaan, kepegawaian,
pengendalian, humas, sarana dan prasarana.

3. Motor Humas: Memajukan dan mendinamiskan
hubungan kerjasama sekolah dan masyarakat
dengan memperhatikan: budaya, tingkat sosial,
ekonomi, religi.

4. Pemimpin: Mempengaruhi para personalia
pendidikan agar dapat dan mau bekerja dengan
baik. Faktor-faktor pendukungnya:komunikasi,

kepribadian, keteladanan, tindakan,
memfasilitasi.

5. Supervisor: Membina para guru menjadi
profesional, yang diperhatikan dan

dikembangkan: pribadi guru, peningkatan
profesi yang kontinu, proses pembelajaran,
penguasaan materi pelajaran, keragaman
kemampuan guru, keragaman daerah,
kemampuan guru kerjasama dengan
masyarakat.

Kemudian dari itu, Karwati dan Priansa
(2013:164) mengemukakan ada dua fungsi pokok dari
seorang pemimpin yang dapat menciptakan sekolah
efektif, antara lain:

1. Task Related/Problem Solving Function, yaitu
kepala sekolah harus memberikan saran dan
mampu memecahkan berbagai masalah yang
muncul, serta memberikan sumbagan informasi



dan pendapat bagi segala permasalahan yang
muncul di lingkungan sekolah.

2. Group Maintance Function/Sosial Function, yaitu
kepala sekolah membantu sumber daya yang
ada disekolah agar mampu beroperasi dengan
lebih optimal. Kepala sekolah memberikan
persetujuan atau menjadi kepentingan guru,
staf, dan pegawai lain yang ada di sekolah

Fungsi utama pemimpin pendidikan menurut
Encep (2011:135-138) antara lain: (1) Pemimpin
membantu terciptanya suasana persaudaraan, kerja
sama, dengan penuh rasa kebebasan; (2) Pemimpin
membantu kelompok untuk mengorganisir diri yaitu
ikut serta dalam memberikan rangsangan dan bantuan
kepada kelompok dalam menetapkan dan menjelaskan
tujuan; (3) Pemimpin membantu kelompok dalam
menetapkan prosedur Kkerja, yaitu membantu
kelompok dalam menganalisis situasi untuk kemudian
menetapkan prosedur mana yang paling praktis dan
efektif, (4) Pemimpin bertanggug jawab dalam
mengambil keputusan bersama dengan kelompok; (5)
Pemimpin memberi kesempatan kepada kelompok
untuk belajar dari pengalaman; dan (6) Pemimpin
mempunyai taggung jawab untuk melatih kelompok
menyadari proses dan isi pekerjaan yang dilakukan
dan berani menilai hasilnya secara jujur dan objektif,



pemimpin bertanggungjawab dalam mengembangkan
dan mempertahankan eksistensi organisasi.
Menurut Effendi (2011:188-189) fungsi

kepemimpinan ialah memandu, menuntun,
membimbing, membangun, memberi motivasi kerja,
mengarahkan organisasi, menjalin jaringan

komunikasi yang baik, memberikan pengawasan yang
efisien, dan membawa para pengikutnya kepada
sasaran yang ingin dicapai sesuai dengan target dan
perencanaan. Agar kelompok berjalan dengan efektif,
pemimpin harus melaksanakan fungsi utama, yaitu;
(1) Fungsi yang berhubungan dengan tugas atau
pemecahan masalah yaitu menyangkut pemberian
saran penyelesaian, informasi dan pendapat, dan (2)
Fungsi-fungsi pemeliharaan kelompok atau sosial
yaitu segala sesuatu yang dapat membantu kelompok
berjalan lebih lancar persetujuan dengan kelompok
lain, penengahan perbedaan kelompok dan
sebagainya.

Hidayat dan Machali (2012:88) mengemukakan
fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena
harus diwujudkan dalam interaksi antar individu di
dalam situasi sosial suatu kelompok atau organisasi.
Fungsi kepemimpinan memiliki dua dimensi, yaitu:
pertama, dimensi yang berkenaan dengan tingkat
kemampuan mengarahkan (direction) dalam tindakan
atau aktifitas pemimpin; kedua, dimensi yang
berkenaan dengan tingkat dukungan (support) atau



keterkaitan orang-orang yang dipimpin dalam
melaksanakan tugas-tugas pokok kelompok atau
organisasi. Dalam konteks lembaga pendidikan,
menurut  Kurniadin dan Machali (2014:292)
kepemimpinan pendidikan kepala sekolah mempunyai
dua fungsi yaitu:

1. Usaha untuk mengefektifkan organisasi
pendidikan yang meliputi adanya etos kerja
yang baik, manajemen yang terkelola dengan
baik, mengusahakan tenaga pendidik yang
memiliki ekspektasi yang tertinggi,
mengembangkan tenaga pendidik sebagai
model peran yang positif, memberikan
perlakuan balikan positif pada anak didik,
menyediakan kondisi kerja yang baik bagi
tenaga pendidik dan staf usaha, memberikan
tanggung jawab pada siswa, dan saling berbagi
aktivitas antara pendidik dan anak didik.

2. Mengusahakan lembaga pendidikan/sekolah
untuk berhasil (succeful school) yang meliputi
pelaksanaan fungsi kepemimpinan dengan
menempatkan implementasi kurikulum sebagai
tujuan utama, menekankan pada kualitas
pengajaran dan pembelajaran, memiliki tujuan
yang jelas dan ekspektasi yang tinggi pada
tenaga pendidik, mampumengembangkaniklim
organisasi dengan baik, melakukan monitoring
dan evaluasi sebagai bagian dari budaya



organisasi, mengelola pengembangan staf, dan
melibatkan  dukungan masyarakat dalam
pengembangannya.

Hidayat dan Machali (2012:89) menambahkan
bahwa secara operasional fungsi kepemimpinan dapat
dibedakan dalam lima fungsi pokok, yaitu:

1. Fungsi Instruksi; Fungsi ini bersifat komunikasi
satu arah. Pemimpin sebagai komuniktor
merupakan pihak yang menentukan apa,
bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu
dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan
secara efektif. Kepemimpinan yang efektif
memerlukan kemampuan untuk menggerakkan
dan memotivasi orang lain agar mau
melaksanakan perintah.

2. Fungsi Konsultasi, yaitu fungsi ini bersifat
komunikasi dua arah. Pada tahap pertama
dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin
kerap kali memerlukan bahan-bahan
pertimbangan mengharuskan berkonsultasi
dengan orang-orang yang dipimpinnya guna
dalam menetapkan keputusan. Tahap kedua
konsultasi daripimpinan pada orang-orang yang
dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan
ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan.
Konsultasi ini bermaksud untuk memperoleh
masukan berupa umpan balik (feed back) untuk



memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-
keputusan yang telah ditetapkan dan
dilaksanakan.

3. Fungsi Partisipasi, yaitu pemimpin berusaha
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya,
baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan
maupun dalam pelaksanaannya. Partisipasi
tidak berarti bebas melakukan semaunya, tetapi
dilakukan secara terkendali dan terarah berupa
kerjasama dengan tidak mencampuri atau
mengambil  tugas  pokok orang lain.
Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam
fungsi sebgai pemimpin dan bukan pelaksana.

4. Fungsi Delegasi, yakni fungsi ini dilaksanakan
dengan memberikan pelimpahan
wewenang/menetapkan keputusan melalui
persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi
pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-
orang penerima delegasi itu harus diyakini
merupakan pembantu pemimpin yang meiliki
kesamaan prinsip, persepsi dan aspirasi.

5. Fungsi Pengendalian, yakni kepemimpinan yang
sukses (efektif) mampu mengatur aktivitas
anggotanya secara terarah dan dalam
koordinasi yang efektif, sehingga
memungkinkan tercapainya tujuan bersama
secara maksimal. Fungsi pengendalian ini dapat



diwujudkan melalui kegiatan bimbingan,
pengarahan, koordinasi dan pengawasan.

Tim Dosen Administrasi UPI (2013:126)
menjelaskan bahwa fungsi utama pemimpin
pendidikan  adalah  kelompok untuk Dbelajar
memutuskan dan bekerja, antara lain:

a. Pemimpin membantu terciptanya suasana
persaudaraan, kerjasama, dengan penuh rasa
kebebasan.

b. Pemimpin  membantu  kelompok  untuk
mengorganisir diri yaitu ikut serta dalam
memberikan rangsangan dan bantuan kepada
kelompok dalam menetapkan dan menjelaskan
tujuan.

c. Pemimpin membantu  kelompok  dalam
menetapkan prosedur kerja, yaitu membantu
kelompok dalam menganalisis situasi untuk
kemudian menetapkan prosedur mana yang
paling praktis dan efektif.

d. Pemimpin bertanggungjawab dalam mengambil
keputusan  bersama dengan  kelompok.
Pemimpin memberi kesempatan kepada
kelompok untuk belajar dari pengalaman.
Pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk
melatih kelompok menyadari proses dan isi
pekerjaan yang dilakukan dan berani menilai
hasilnya secara jujur dan objektif.



e. Pemimpin bertanggungjawab dalam
mengembangkan dan mempertahankan
eksistensi organisasi.

Seorang pemimpin juga memiliki fungsi yang
bertalian dengan penciptaan suasana pekerjaan yang
sehat dan menyenangkan. Kepala sekolah sebagai
seorang yang diberi tugas untuk meminpin sekolah,
bertanggung jawab atas tercapainya visi, misi, tujuan,
peran, dan mutu pendidikan di sekolah. Wahjosumidjo
(2011:82-83) mengemukakan peranan kepala sekolah
dalam menggerakkan kehidupan sekolah mencapai
tujuan, yaitu a) Kepala sekolah berperan sebagai
kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak
kehidupan sekolah, dan b) Kepala sekolah harus
memahami tugas dan fungsi mereka demi
keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian
kepada staf dan siswa. Kemudian dari itu, kepala
sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran.

Mulyasa (2011:17) menambahkan bahwa
kepala sekolah mempunyai dua jabatan dan peran
penting dalam melaksanakan proses pendidikan.
Pertama, kepala sekolah adalah pengelola pendidikan



di sekolah; dan kedua, kepala sekolah adalah
pemimpin formal pendidikan di sekolahnya. Kepala
sekolah harus selalu dapat menjaga memelihara
keseimbangan antara guru, staf dan siswa disatu pihak
dan  kepentingan sekolah serta kepentingan
masyarakat di pihak lain.

Menurut Wahjosumidjo (2011:82) ada dua hal
yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah dalam
memimpin, yaitu:

a. Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan
sentral yang menjadi kekuatan penggerak
kehidupan sekolah.

b. Kepala sekolah harus memahami tugas dan
fungsi mereka demi keberhasilan sekolah, serta
memilki kepedulian kepada staf dan siswa.

Dari yang telah dideskripsikan tersebut dapat
disimpulkan bahwasanya tugas, fungsi dan peranan
pemimpin pendidikan sungguh kompleks, sehingga
diperlukan pemimpin yang handal dan taat aturan
serta memiliki semangat kekerabatan serta memahami
prosedur yang berlaku dalam mejalankan TUPOKSI-
nya tersebut secara efektif dan efisien agar mencapai
visi dan misi yang telah ditetapkan bersama.



BAB VII

INDIKATOR, DAN DIMENSI
CARA MENGUKUR GAYA
KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH

Sebagaimana yang diketahui kepemimpinan
merupakan bagian dari fungsi-fungsi manajemen yang
menduduki posisi strategis dalam sistem dan hirarki
kerja dan tanggung jawab pada sebuah organisasi. Tim
Dosen Administrasi Pendidikan (2011:150-151)
menyatakan bahwa ciri-ciri kepala sekolah yang efektif
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kepala sekolah efektif memiliki visi yang kuat
tentang masa depan sekolahnya, dan ia
mendorong semua staf untuk mewujudkan visi
tersebut.

2. Kepala sekolah efektif memiliki harapan tinggi
terhadap prestasi siswa dan kinerja staf.

3. Kepala sekolah efektif tekun mengamati para
guru di kelas dan memberikan umpan balik
yang positif dan konstruktif dalam rangka
memecahkan masalah serta memperbaiki
pembelajaran.

4. Kepala sekolah efektif mendorong pemanfaatan
waktu secara efisien dan merancang langkah-
langkah untuk meminimalisasi kekacauan.



5. Kepala sekolah efektif mampu memanfaatkan
sumber-sumber material dan personil secara
kreatif.

6. Kepala sekolah efektif memantau prestasi siswa
secara individual dan  kolektif dalam
memanfaatkan informasi untuk mengarahkan
perencanaan instruksional.

Dimensi pengukuran gaya kepemimpinan
kepala sekolah merujuk pada teori yang dikemukakan
oleh Sagala (2013:151) bahwa ada tiga indikator gaya
kepemimpinan diperagakan oleh Bill Woods yakni: (1)
otokratis yaitu pemimpin membuat keputusan sendiri,
karena kekuasaan terpusatkan dalam diri satu orang,
ia memikul tanggung jawab dan wewenang penuh; (2)
demokratis  (partisipatif) yaitu pemimpin itu
berkonsultasi dengan kelompok mengenai masalah
yang menarik perhatian mereka dimana mereka dapat
menyumbangkan sesuatu; dan (3) kendali bebas yaitu
pemimpin memberi kekuasaan pada bawahan,
kelompok dapat mengembangkan sasarannya sendiri
dan memecahkan masalahnya sendiri, pengarahan
tidak ada atau hanya sedikit.

Gaya kendali bebas berpangkal tolak dari
pemikiran bahwa segala aktifitas dalam organisasi
agar berjalan dengan lancar dan berhasil mencapai
tujuan yang telah ditentukan apabila kepada
bawahannya dalam melaksanakan pekerjaan diberi
keleluasaan untuk memutuskan segala apa yang



dikehendaki = kemudian = melaksanakan  sesuai
keinginannya pula. Gaya kepemimpinan yang tepat
mesti didasarkan pada pemimpin, pengikut dan
situasi. Gaya kepemimpinan menurut Thoha (2013:49)
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan terbagi
menjadi dua kategori gaya yang ekstrem yaitu: (1)
Gaya kepemimpinan otokratis, gaya ini dipandang
sebagai gaya yang didasarkan atas kekuatan posisi dan
penggunaan otoritas, dan (2) Gaya kepemimpinan
demokratis, gaya ini dikaitkan dengan kekuatan
personal dan keikutsertaan para pengikut dalam
proses pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan
tersebut, secara umum dapat penulis simpulkan
bahwa indikator gaya kepemimpinan kepala sekolah
meperlihatkan suatu fakta dalam pemecahan masalah,
mencetus visi, memotivasi, dan memberdayakan para
pegawai (baik pendidik maupun tenaga
kependidikan), sedangkan dimensi gaya
kepemimpinan kepala sekolah menerapkan gaya
otokratis, demokratis (partisipatif), dan kendali bebas
(Laisez Faire). Untuk dapat memperlakukan ketiga
gaya kepemimpinan tersebut secara seimbang dan
proporsional, maka kepala sekolah harus memiliki
pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan yang
diperlukan dalam kepemimpinannya.



BAB VIII

GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH BERPENGARUH
LANGSUNG POSITIF TERHADAP
MOTIVASI BERPRESTASI GURU
PADA SMA NEGERI DI KOTA
BANDA ACEH

Gaya kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh langsung positif terhadap motivasi
berprestasi guru pada SMA Negeri di Kota Banda Aceh,
artinya jika gaya kepemimpinan kepala sekolah
semakin baik akan meningkatkan motivasi berprestasi
para guru. Hal ini berdasarkan pengujian hipotesis
dengan besar koefisien jalur ps1 = 0,253 dan t = 4,366
dengan taraf signifikansi 0,040 (hipotesis diterima jika
taraf signifikansi nilai thitung < 0,050), sehingga besar
pengaruh langsung (direct effect) gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru
pada SMA Negeri di Kota Banda Aceh adalah 0,064.

Berdasarkan nilai koefisien jalur yang diperoleh
pada sub struktur 2, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah
terhadap motivasi berprestasi di posisi paling tinggi jika
dibandingkan dengan variabel eksogenus lainnya



(organizational  citizenship ~ behavior). — Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya
kepemimpinan  kepala  sekolah, @ maka  akan
meningkatkan motivasi berprestasi guru. Demikian juga
sebaliknya jika gaya kepemimpinan kepala sekolah
rendah, maka akan menurunkan tingkat motivasi
berprestasi guru. Jadi perubahan-perubahan (tinggi-
rendahnya) terhadap motivasi berprestasi guru pada
SMA Negeri di Kota Banda Aceh dapat ditentukan oleh
tinggi-rendahnya tingkat gaya kepemimpinan kepala
sekolah.

Temuan kajian ini mendukung teori yang digagas
oleh Sagala (2013:151) menguraikan bahwa ada tiga
gaya kepemimpinan diperagakan oleh Bill Woods yakni:
(1) otokratis yaitu pemimpin membuat keputusan
sendiri, karena kekuasaan terpusatkan dalam diri satu
orang, ia memikul tanggung jawab dan wewenang
penuh; (2) demokratis (partisipatif) yaitu pemimpin itu
berkonsultasi dengan kelompok mengenai masalah
yang menarik perhatian mereka dimana mereka dapat
menyumbangkan sesuatu; dan (3) kendali bebas yaitu
pemimpin memberi kekuasaan pada bawahan,
kelompok dapat mengembangkan sasarannya sendiri
dan memecahkan masalahnya sendiri, pengarahan tidak
ada atau hanya sedikit.

Syafaruddin (2010:92) menjabarkan
kepemimpinan kepala sekolah adalah kepemimpinan
manajerial, karena kepala sekolah menjalankan



manajemen sekolah melalui kemampuan memimpin
guru dan pegawai administrasi di sekolahnya. Kepala
sekolah diharapkan mampu mewujudkan kerjasama
dengan sekelompok orang staf, guru-guru dan pegawai
pada suatu sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan
yang ditetapkan diperkirakan sangat ditentukan oleh
kemampuan dan gaya memimpin. Para guru dan
pegawai sukarela mau melakukan kegiatan proses
belajar mengajar dan kegiatan pelayanan administratif
merupakan hasil dan kegiatan kepemimpinan kepala
sekolah. Dalam pelaksanaan kepemimpinan terdapat
beberapa gaya dan tipe kepemimpinan yang diterapkan
oleh masing-masing pemimpin dalam pelaksanaannya.
Andang (2014:43) menyatakan gaya kepemimpinan itu
sendiri terdiri dari gaya kepemimpinan yang berpola
pada  kepentingan  pelaksanaan  tugas, gaya
kepemimpinan yang berpola pada pelaksanaan
hubungan kerja sama dan gaya kepemimpinan yang
berpola pada kepentingan hasil yang dicapai.

Disisi lain, Robbins (Rohmat, 2010:39)
mengemukakan bahwa, “leadership is ability to influence
a group toward the achievment goals”. Kepemimpinan
dibutuhkan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke
arah tercapainya tujuan. Untuk mencapai sebuah tujuan
organisasi, maka kepemimpinan mutlak harus
dilakukan oleh seorang pimpinan organisasi. Dalam
mewujudkan suatu organisasi yang baik seorang
pemimpin perlu memiliki gaya kepemimpinan sebagai



alat dalam mempengaruhi bawahan untuk mencapai
tujuan organisasi.

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus
memiliki kemampuan yang berkaitan dengan
pembinaan disiplin pegawai dan motivasi sebagaimana
yang telah diungkapkan oleh Sutomo (2011:93) antara
lain: (1) Pembinaan Disiplin merupakan suatu yang
penting untuk menanamkan rasa hormat, baik terhadap
wewenang maupun kepada orang lain. Kepala sekolah
memiliki peranan sangat penting dalam menggerakkan
kehidupan sekolah guna mencapai tujuan. Dalam hal ini,
pemimpin harus mampu membantu pegawai untuk
dapat mengembangkan pola standar perilaku yang
sesuai; (2) Pembangkitan Motivasi: Setiap pegawai
memiliki ciri khas, karakteristik yang khusus, dan
berbeda satu sama lain. Motivasi digunakan untuk
menggerakkan faktor-faktor yang dapat meningkatkan
efektifitas kinerja.

Sebagai pemimpin, pemberian motivasi kepada
pegawai sangat dibutuhkan wuntuk pembangkitan
semangat terutama terhadap motivasi berprestasi guru.
Howe (Djaali, 2013:104), menguraikan bahwa motivasi
berprestasi dipengaruhi oleh tiga komponen, yaitu: (1)
Dorongan kognitif adalah keinginan pegawai untuk
mempunyai kompetensi dalam subjek yang ditekuninya
serta keinginan untuk menyelesaikan tugas yang
dihadapinya dengan hasil yang sebaik-baiknya, (2) An
ego-enhancing one adalah keinginan pegawai untuk



meningkatkan status harga dirinya, misalnya dengan
berprestasi dalam segala bidang, dan (3) Komponen
afiliasi adalah keinginan pegawai untuk selalu
berafiliasi. Bersinergi dengan apa yang dikemukakan
oleh Mc.Clelland (Hasibuan, 2013:162) indikator
motivasi dibagi menjadi tiga dimensi yaitu kebutuhan
akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi, maupun
kebutuhan akan kekuasaan.

Mc.Clelland (Hasibuan, 2013:162),
mengemukakan indikator dibagi menjadi tiga dimensi
dimana kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan
afiliasi, maupun kebutuhan akan kekuasaan. Tiga
dimensi kebutuhan ini diperkuat oleh dimensi dan
indikator motivasinya adalah: (1) Dimensi kebutuhan
akan prestasi, (2) Dimensi Kebutuhan akan Afiliasi, (3)
Dimensi kebutuhan akan kekuasaan, dimensi ini dapat
diukur oleh memiliki pengaruh bagi orang lain,
mengerahkan kemampuan demi mencapai kekuasaan,
dan keinginan untuk memerintah. Meskipun demikian,
nilai-nilai yang dianut bersama harus mampu
memfasilitasi kepentingan individu. Sehingga setiap
yang terlibat dalam organisasi akan termotivasi untuk
melakukan yang terbaik bagi tempat dia berkerja dan
beraktivitas.

Di dukung hasil kajian yang dilakukan oleh
Mohamad Zamroni (2016) dari hasil uji regresi
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan motivasi kerja secara bersama-sama



berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Persamaan model regresi linier pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru
terhadap kinerja guru adalah Y = 57,596 + 0,389 X1 +
0,301X>. Hasil uji determinasi menunjukan hargar; =
0,216. Hal ini bererti gaya kepemimpinan  kepala
sekolah dan motivasi kerja guru secara bersama-
sama memberikan sumbangan terhadap kinerja guru
sebesar 0,216 atau 21,6%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang
baik diharapkan akan menciptakan suasana dan
kenyamanan dalam bekerja yang pada akhirnya akan
meningkatkan motivasi berprestasi para guru, sehingga
nantinya diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru
pada guru SMA Negeri di Kota Banda Aceh.



BAB IX
PENUTUP

Gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat
merupakan salah satu faktor penentu dalam
meningkatkan Kkinerja guru, karena melalui jalinan
gaya kepemimpinan kepala sekolah secara demokratis
dan persuasif, maka akan mendorong para guru
melaksanakan dengan penuh kesadaran dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya serta inovasi
pembelajaran secara lebih baik, yang merupakan
gambaran kinerja guru. Dengan demikian agar kinerja
guru semakin meningkat melalui penerapan gaya
kepemimpinan kepala sekolah secara demokratis,
maka dapat melakukannya melalui rapat yang
terencana dan terprogram terkait peningkatan kinerja
guru.

Organizational citizenship behavior
menunjukkan prilaku para guru adanya kepekaan dan
cepat tanggap terhadap lingkungan kerja yang
berkaitan dengan tugas pokok dan fungsinya
dilakukan dengan baik dan dinamis akan berpengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap kinerjanya.
Sehingga perlu ditingkatkan dengan menyalurkan
kesukarelaan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
di sekolah secara rutin dan penuh tanggungjawab.



Demikian juga dengan imbalan sangtlah
penting untuk diperhatikan, sebab berkaitan langsung
dengan harkat hidup dan kebutuhan pokok sehari-hari
dalam melakukan setiap kegiatan yang ada kaitannya
dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru di
sekolah. Secara umum jika seseorang merasa
terpenuhi segala kebutuhan dirinya atas imbalan yang
diterimanya, maka akan termotivasi untuk melakukan
segala sesuatu khususnya yang berkaitn erat dengan
kinerjanya, sehingga motivasi berprestasi guru di
sekolah SMA Negeri di Kota Banda Aceh akan terpacu
dan semakin dapat ditingkatkan secara maksimal.

Hendaknya kepala sekolah memberikan
petunjuk kerja kepada para guru agar dalam
melaksanakan pekerjaannya menjadi lebih mudah.
Selanjutnya, berusaha menghindari melakukan
peneguran di depan umum apabila ada guru yang
melakukan kesalahan dalam pekerjaannya serta
terus membimbing agar guru lebih nyaman dalam
bekerja. Selain itu pula, hendaknya memperbaiki dan
mempertahankan pola yang sudah baik selama ini
dan meningkatkan nilai-nilai gaya kepemimpinan
yang positif agar dapat meningkatkan motivasi
berprestasi yang sekaligus meningkatkan kinerja
guru. Mengaktualisasikan diri agar senatiasa
mempertahankan dan meningkatkan motivasi
berprestasi guru dengan melakukan treatment yang
tepat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dari



bidang pekerjaan masing-masing. Agar suasana rileks
dan bersahabat maka perlu diadakan liburan
bersama sesekali sebagai bagian dari pendekatan
hubungan kekeluargaan dalam mempererat tali
persaudaraan sehingga bisa membuat pekerjaan
menjadi lebih mudah dijalankan tetapi tetap
mengacu pada norma dan aturan yang berlaku.

Hendaknya guru turut berperan aktif dalam
menjaga kestabilan kondisi atau suasana organisasi
yang baik, berupaya membangun kompetisi yang
sehat dalam tim kerja, menjalin komunikasi yang
baik terhadap rekan kerja dengan cara mau
memberikan bantuan kepada guru yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Selanjutnya, mampu mendesain teknik penyelesaian
pekerjaannya agar lebih menarik sehingga
mempermudah dalam penyelesaian pekerjaan
mencapai target yang diharapkan secara efektif dan
efisien. Selain itu, bersedia mendengarkan pendapat
dari guru lain saat berdiskusi baik formal (forum
diskusi, rapat, dan sebagainya) maupun nonformal,
serta memiliki kemampuan membangun hubungan
yang baik dengan rekan kerja di sekolah.
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